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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 
 

 
Persembahan: 

 

 
Bismillahirrahmanirrahim... 

Dengan penuh kerendahan hati, kuangkat rasa syukur yang tak bertepi 

kepada Allah SWT-Zat yang menggenggam segala harap dan 

menyempurnakan setiap usaha. Kupersembahkan karya ini kepada: 

 
Kedua Orang Tuaku, buat Mak’e dan Apak e yang tercinta. Terima 

kasih atas cinta yang tak terdefinisi, doa yang tak pernah diminta dan 

tak pernah putus, serta setiap peluh dan air mata yang menjadi pupuk 

atas tumbuhnya cita dan harapan. Terimakasih atas dukungan dan 

motivasinya, yang selalu siap, tlaten untuk momong cucu kembarnya. 

Semoga Sehat selalu. Amin Ibu dan Bapak Mertuaku tercinta, sosok 

tangguh yang menerima dan menyayangiku sepenuh hati. Dalam 

kelembutanmu, aku temukan kekuatan. Dalam doamu, aku merasa 

aman dan dimengerti. Buat Istriku tercinta, menjadi suamimu adalah 

anugerah terindah yang Alloh berikan. Semoga ridhomu slalu 

menyertai setiap langkahku. Terimakasih atas semua dukungan, 

motivasi, do’a dan perhatiannya selama ini. Terimakasih atas semua 

pengertiannya selama ini sayang. Tak lupa untuk mbak-mabakku, mas- 

mas cacak terima kasih atas dukungan, canda tawa, dan semangat yang 

tak pernah padam. Semoga karya ini tak sekedar menjadi tuntutan 

akademik,  tetapi  menjadi  bagian  dari  ladang  amal,  pengingat 
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ABSTRAK 

 
Ali Mahrus. 2025. Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk Mutu 

Pendidikan Di Era Society 5.0 . Tesis. Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) 

Blokagung Banyuwangi. Pembimbing: Dr.Hj. Zulfi Zumala Dwi 

Andriani,MA. 

 
Kata Kunci: Kepemimpinan Islami, Inovasi Kepemimpinan, Kepala 

Madrasah, Mutu Pendidikan, Society 5.0 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

nilai-nilai kepemimpinan Islami dan inovasi kepemimpinan Kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di era Society 5.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah, guru, staf tata usaha, dan siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 

interaktif dengan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah telah 

mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan Islami seperti 

amanah, adil, musyawarah (syura), keteladanan (uswah hasanah), 

keikhlasan, kejujuran, tawadhu’, istiqomah, kasih sayang (rahmah), 

dan sabar secara konsisten dalam manajemen pendidikan. Selain itu, 

kepala madrasah juga melakukan berbagai inovasi kepemimpinan, 

seperti digitalisasi administrasi, optimalisasi platform pembelajaran 

daring, pengembangan kompetensi digital guru, dan penciptaan 

budaya kerja berbasis teknologi. Implementasi nilai-nilai Islami yang 

berpadu dengan inovasi digital terbukti menciptakan iklim madrasah 

yang religius, produktif, dan adaptif terhadap tantangan zaman. 

Penelitian ini memperkuat relevansi teori kepemimpinan Islami serta 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis nilai dan inovasi sangat 

efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di era digital dan global. 
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ABSTRACT 
 
 
 

 
Keywords: Human Resource Management, Positive Organizational 

Culture, Islamic Education, Pesantren. 

This study aims to describe the implementation of Islamic leadership 

values and leadership innovation by the Principal of Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi in improving the quality of education in the 

Society 5.0 era. This research employs a qualitative approach using a 

case study method. The subjects of the study include the principal, vice 

principals, teachers, administrative staff, and students. Data collection 

techniques consist of in-depth interviews, participatory observation, 

and documentation. Data were analyzed using the interactive model of 

Miles and Huberman, which includes data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The results show that the principal consistently 

implements Islamic leadership values such as trustworthiness 

(amanah), justice (adil), deliberation (shura), exemplary conduct 

(uswah hasanah), sincerity (ikhlas), honesty (sidq), humility 

(tawadhu’), consistency (istiqamah), compassion (rahmah), and 

patience (sabr) in managing the institution. Furthermore, the principal 

has introduced various leadership innovations, including 

administrative digitalization, the use of online learning platforms, 

digital competence development for teachers, and fostering a 

technology-based work culture. The integration of Islamic values with 

digital innovation has proven to create a religious, productive, and 

adaptive school environment. This study reinforces the relevance of 

Islamic leadership theory and demonstrates that value-based and 

innovative leadership effectively enhances educational quality in the 

digital and global era. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang cepat dan perubahan 

paradigma sosial menciptakan tantangan besar bagi dunia 

pendidikan global(Jaya et al., 2023). Salah satu konsep terkini 

yang muncul untuk merespons perkembangan ini adalah Society 

5.0, yaitu konsep masyarakat cerdas yang menggabungkan 

teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of 

Things (IoT), dan big data guna meningkatkan kualitas hidup 

manusia secara menyeluruh(Setiawan et al., 2023). Dalam konteks 

ini, dunia pendidikan dituntut untuk beradaptasi dengan dinamika 

zaman agar tetap relevan dan mampu mempersiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan di masa depan. Madrasah, sebagai 

lembaga pendidikan berbasis Islam, memegang peran strategis 

dalam menghadapi perubahan ini. Kepala madrasah, sebagai 

pemimpin utama, memiliki tanggung jawab besar untuk 

memastikan madrasah melakukan transformasi dan inovasi agar 

dapat menyediakan pendidikan yang berkualitas dan sesuai 

dengan tuntutan era Society 5.0(Setiawan et al., 2023). 

Kepemimpinan Islami adalah suatu cara atau metode yang 

dapat digunakan seseorang dalam mengarahkan dan juga 

memotivasi perilaku orang lain, serta mengadakan usaha dalam 

bekerjasama sesuai dengan ajaran Agama Islam yang bersumber 

dari Al-Quran dan AsSunnah dalam mencapai tujuan yang telah 

disepakati bersama. Prinsip-prinsip dasar seperti keadilan, 

kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan kasih sayang menjadi 

fondasi utama dalam menjalankan peran kepemimpinan. Seorang 

pemimpin yang ideal dalam Islam harus memiliki integritas moral 

tinggi dan menjadi teladan dalam pengamalan ajaran agama. 

Rasulullah SAW merupakan contoh pemimpin paripurna yang 

memimpin dengan kebijaksanaan, kesabaran, dan kasih sayang 

selama masa pembinaan di Makkah dan Madinah untuk mendidik 

para sahabat dan keluarganya dengan sebaik-baiknya pendidikan. 
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Nilai-nilai akhlak Islami menjadi inti dari kepemimpinan 

Islami. Seorang pemimpin harus memiliki dasar iman yang kuat 

agar dalam setiap pengambilan keputusan, ia senantiasa merujuk 

pada prinsip-prinsip syariat. Nilai kejujuran memastikan bahwa 

pemimpin bertindak transparan dan tidak menyalahgunakan 

wewenang. Keadilan tercermin dari sikap tidak memihak dan 

perlakuan setara terhadap semua pihak. Nilai amanah menuntut 

pelaksanaan tanggung jawab secara utuh dan konsisten. Sementara 

itu, sifat sabar dan kasih sayang menjadi modal penting untuk 

mengelola sumber daya manusia secara bijak dan membangun 

hubungan harmonis dalam organisasi. Penerapan nilai-nilai tersebut 

tidak hanya membawa keberhasilan administratif, tetapi juga 

keberkahan spiritual. Namun demikian, penerapan nilai-nilai 

akhlak Islami dalam kepemimpinan tidaklah mudah, terutama di era 

modern yang diwarnai oleh tantangan global. Khumaini dan 

Wiranata menyebutkan bahwa salah satu tantangan utama adalah 

pengaruh budaya global yang kerap bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam. Nilai-nilai seperti materialisme, individualisme, dan 

sekularisme semakin mengakar dalam masyarakat dan berpotensi 

memengaruhi sikap serta cara berpikir warga sekolah. 

 

Kepemimpinan yang dikonsepsikan Alquran merupakan 

suatu hal yang sangat mendasar, untuk mengelola hubungan sesama 

manusia maupun alam lingkungannya. Model kepemimpinan 

islami yang diajarkan oleh Islam tidak hanya membahas 

permasalahan akhirat saja, akan tetapi kepemimpinan islami juga 

membahas permasalahan dunia, seperti halnya perdagangan atau 

perniagaan, perindustrian, organisasi kecil sampai dengan 

organisasi besar seperti pemerintahan. Begitu pula dengan 

permasalahan individu maupun kelompok. Sehingga dalam hal ini 

keberadaan seorang pemimpin dalam sebuah komunitas sudah 

menjadi sebuah hal yang primer 

 
Kepemimpinan di madrasah tidak hanya sebatas pada 

pengelolaan administrasi dan operasional harian, tetapi juga 

mencakup pengelolaan visi pendidikan yang sejalan dengan 
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perkembangan zaman(DR HA Rusdiana, 2021). Di tengah era 

Society 5.0, di mana teknologi dan informasi berkembang pesat, 

kepala madrasah dituntut untuk melakukan lebih dari sekadar 

menjaga kualitas pendidikan yang ada. Mereka harus mampu 

berinovasi dan menciptakan solusi terhadap tantangan baru yang 

muncul. Kepala madrasah perlu memiliki visi yang jelas tentang 

bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

terbuka dan inklusif, serta meningkatkan keterampilan dan 

kompetensi guru serta siswa(Efendi & Sholeh, 2023). Hal ini 

sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya ilmu 

pengetahuan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: 

 
ب    قلُ ِ   رَّ دْن  لْمًا ز   ع 

 
Artinya: “Dan katakanlah, ‘Ya Rabbku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan”.(QS. Ta-Ha: 114). 

 
Ayat ini mengingatkan kita untuk terus berupaya 

meningkatkan ilmu pengetahuan sebagai bagian dari usaha 

menuju kemajuan, khususnya dalam bidang pendidikan. Inovasi 

dalam kepemimpinan menjadi faktor kunci untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di zaman sekarang(Hamid & Muadin, 2024). 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, berbagai metode dan 

pendekatan baru dalam pembelajaran mulai muncul, seperti 

pembelajaran berbasis teknologi digital, pembelajaran daring 

(online), dan penggunaan platform digital yang memudahkan 

siswa mengakses informasi dan materi pembelajaran dengan lebih 

mudah dan fleksibel(Sriyanta, 2023). Kepala madrasah harus 

mampu memimpin perubahan digital ini dengan 

mengimplementasikan sistem pembelajaran yang memanfaatkan 

berbagai teknologi canggih, serta memastikan bahwa guru dan 

siswa dapat memanfaatkan teknologi secara optimal(S. D. Aini et 

al., 2024). Selain itu, kepala madrasah juga harus mendukung 

peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi 

pendidikan untuk membuat proses pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. 
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Nabi Muhammad SAW berkata: 

 
 اللحد إلى المهد من العلم طلب

 
Artinya: “Carilah ilmu dari buaian hingga ke liang 

lahad”.(HR. Al-Baihaqi). 

 
Hadits ini mengajarkan pentingnya mencari ilmu sepanjang 

hidup, yang berarti bahwa kepala madrasah perlu terus berinovasi 

agar para guru dan siswa selalu memperoleh pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. Namun, tantangan terbesar 

dalam menghadapi Society 5.0 adalah kesiapan institusi 

pendidikan untuk menghadapi perubahan tersebut. Tidak semua 

madrasah memiliki sumber daya yang cukup, baik dari segi 

infrastruktur, kompetensi guru, maupun pemahaman tentang 

pentingnya teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kepala 

madrasah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 

perubahan dan membangun budaya inovasi yang dapat 

mendorong seluruh elemen madrasah, mulai dari guru hingga 

siswa, untuk beradaptasi dengan teknologi dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran(Akhyar, Febriani, et al., 2024). Dalam hal 

ini, sangat penting bagi kepala madrasah untuk memegang prinsip 

kepemimpinan yang adil dan bijaksana. Kepemimpinan yang 

bijaksana akan memberikan motivasi kepada seluruh elemen 

madrasah untuk bekerja sama menciptakan perubahan 

positif(Muflihatin, 2022). 

 
Selain itu, kepala madrasah juga harus dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter dan 

potensi siswa secara maksimal. Di era Society 5.0, pendidikan tidak 

hanya sekedar transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan soft skills siswa yang penting untuk kehidupan di 

masa depan(Mega, 2022). Kepala madrasah harus memiliki 

pemahaman yang kuat mengenai pentingnya pendidikan karakter 

yang diintegrasikan dengan teknologi, sehingga siswa tidak hanya 

menjadi cerdas dalam aspek kognitif, tetapi juga memiliki sikap 

dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai kehidupan sosial yang 

lebih luas(Armini, 2024). Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman: 
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كُمْ  كَانَ  لَقَدْ  ِ   لَ مَنْ  نَة   حَسَ  وَة   أُسْ  اللَّّ   رَسُول   ف  َ  رْجُوا.يَ  كَانَ  ل  رَ  وْمَ .وَالْيَ  اللَّّ  ِ رَ  الْخْ َِ االلَّ  وَذكَ ًِ ر   هَكَث 

 
Artinya: “Sesungguhnya dalam diri Rasulullah itu terdapat 

suri tauladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan hari kiamat, dan dia banyak 

menyebut Allah.”(QS. Al-Ahzab: 21). 

 
Dalam ayat ini, Rasulullah SAW menjadi teladan dalam 

segala aspek kehidupan, termasuk dalam hal kepemimpinan dan 

pendidikan karakter, yang dapat dijadikan pedoman bagi kepala 

madrasah dalam membangun karakter siswa. 

 
Peran kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di era Society 5.0 juga berkaitan dengan pengelolaan 

sumber daya manusia, baik itu guru, staf administrasi, maupun 

siswa(Rambe et al., 2024). Kepala madrasah yang inovatif harus 

mampu membentuk tim yang solid dan memiliki visi yang sama 

untuk menciptakan perubahan. Ini memerlukan keterampilan 

dalam memotivasi dan memberdayakan semua elemen madrasah 

untuk mencapai tujuan bersama, yaitu meningkatkan kualitas 

pendidikan yang mampu menghasilkan generasi yang siap 

menghadapi tantangan global. Kepemimpinan kepala madrasah 

juga harus berfokus pada kolaborasi dan kerjasama yang erat 

antara madrasah dengan berbagai pihak terkait, seperti orang tua, 

masyarakat, pemerintah, dan dunia industri(Nasir et al., 2023). 

Kerjasama ini sangat penting untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang mendukung pengembangan potensi siswa secara 

menyeluruh(Nasir et al., 2023). 

 
Inovasi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di era Society 5.0 juga 

memerlukan evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan(Istanto, 

2022). Seorang kepala madrasah harus secara rutin mengevaluasi 

berbagai program dan kebijakan yang telah dilaksanakan, 

sekaligus terus mencari metode baru untuk meningkatkan dan 

menyempurnakan proses pembelajaran(Farchani & Senang, 

2024). Dalam konteks ini, teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

memantau dan menilai hasil belajar siswa dengan lebih akurat dan 

efisien, sehingga setiap keputusan yang diambil dapat didasarkan 
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pada data dan informasi yang valid. Dengan cara ini, kepala 

madrasah tidak hanya berfungsi sebagai pengelola, tetapi juga 

sebagai agen perubahan yang mampu menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan tuntutan zaman. 

 
Dalam menghadapi tantangan besar ini, peran kepala 

madrasah sebagai pemimpin pendidikan sangat vital. Inovasi 

dalam kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan akan memberikan 

dampak yang signifikan, tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi 

perkembangan madrasah secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

bagaimana inovasi kepemimpinan kepala madrasah dapat 

diterapkan guna meningkatkan kualitas pendidikan di era Society 

5.0, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan strategi yang 

dihadapi dalam pelaksanaan inovasi tersebut. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

 
َ  إ نَّ  َِ  اللَّّ قَوْم   مَا رُ .غَي   .يُ  لَ ِ   حَ  ب  َِ مْ  مَا رُوا.غَي   .يُ  تَّ ه  نفُس 

أَ  ب 

 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra'du: 11). 

 
Pernyataan ini menegaskan bahwa perubahan dan inovasi 

harus dimulai dari dalam, dengan kepala madrasah memegang 

peran utama dalam mendorong perubahan tersebut. Hal ini 

menjadi alasan saya tertarik untuk menggali dan meneliti topik ini, 

yaitu  Inovasi  Kepemimpinan  Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Era Society 5.0. Penelitian ini 

akan fokus pada bagaimana seorang  pemimpin  dapat 

mengaplikasikan  kepemimpinannya untuk   mengembangkan 

profesionalisme pendidikan dan meningkatkan kualitas lulusan, 

sehingga dapat diterima dan diterapkan dengan baik di madrasah. 

Penelitian ini berawal dari hasil pengamatan peneliti, 

berangkat dari keunggulan Kepala Madrasah  telah mampu 

membawa perubahan signifikan dalam meningkatkan kualitas 

profesionalitas karyawan dan mutu lulusan yang dihasilkan, 

sehingga  mampu  bersaing  di  tingkat  lokal  maupun  global. 
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Bagaimana Kepala Madrasah memberikan contoh teladan melalui 

visi dan langkah-langkah yang konkret dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mampu menginspirasi dan memotivasi 

guru untuk terus mengembangkan diri mereka, baik dalam hal 

pengetahuan maupun keterampilan mengajar sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang bermutu. 

 
MAN 2 Banyuwangi merupakan salah satu madrasah favorit 

yang berada di Kabupaten Banyuwangi. Madrasah yang dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas yang lengkap ini memiliki visi 

“Terwujudnya Insan Berprestasi dan Berakhlak Mulia 

Berlandaskan Iman dan Takwa.” Dengan visi ini terlihat bahwa 

madrasah ini sangat peduli terhadap pendidikan karakter para 

peserta didiknya. Madrasah ini berusaha mencetak lulusannya 

sebagai insan cendekia serta berkarakter unggul. Dalam rangka 

mewujudkan visi misinya, madrasah ini dilengkapi dengan Ma’had 

al Qasimi sebagai kawah candradimuka bagi para peserta untuk 

secara intens menanamkan pendidikan karakter. 

Peneliti datang secara langsung ke lokasi yaitu Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dengan alamat Jalan KH. Wahid 

Hasyim No. 6 Dusun Maron Desa Genteng Kulon Kecamatan 

Genteng, Kabupaten Banyuwangi. Adapun alasan peneliti 

menjadikan Madrasah ini sebagai tempat penelitian adalah peneliti 

tertarik dengan perkembangan yang signifikan di Madrasah ini. 

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan dan kepemimpinan tidak 

dapat dipisahkan, ini merupakan kunci utama mencetak generasi 

kedepan. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti penelitian 

ilmiah dengan judul Inovasi Kepemmpinan Kepala Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi Berbasis Nilai-Nilai Islami Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Era Society 5.0 

1.2 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi nilai kepemimpinan islami di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi? 

2. Bagaimana upaya inovasi kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Negeri dalam meningkatkan mutu Pendidikan di era 

society 5.0? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan tidak lepas dari adanya tujuan yang akan 

dicapai sehingga langkah yang dilakukan terarah dan jelas, tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis implementasi nilai-nilai islami yang 

diterapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

2. Untuk menganalisis upaya inovasi Kepala Madrasah Aliyah 

negeri 2 Banyuwangi dalam meningkatkan mutu Pendidikan di 

era society 5.0 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka 

penelitian yang akan dilakukan ini pun diharapkan bisa 

memberikan manfaat dalam dunia pendidikan baik secara teoritis 

maupun praktis. Berikut ini beberapa manfaatnya, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah khazanah ilmu tentang perilaku organisasi 

dan kepemimpinan Pendidikan 

b. Menambah khazanah ilmu tentang analisis kebijakan 

Pendidikan islam 

c. Menambah khazanah ilmu tentang manajemen mutu 

terpadu pendidikan 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi 

kepala madrasah dalam merancang dan menerapkan 

inovasi kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di madrasah, dengan memanfaatkan 

teknologi dan perkembangan zaman. 

b. Dengan menerapkan hasil penelitian, diharapkan dapat 

terjadi peningkatan kualitas pendidikan di madrasah, 

baik dalam pengelolaan sumber daya manusia (guru dan 

siswa) maupun fasilitas pendidikan yang lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi 

c. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis 

bagi kepala madrasah untuk mengembangkan 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas proses pendidikan. 
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d. Penelitian ini memberikan solusi praktis dalam mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh kepala madrasah, 

seperti integrasi teknologi, pengelolaan perubahan, serta 

peningkatan kualitas pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat digital. 

1.5 Definisi Istilah 

1.5.1 Inovasi 

Inovasi merupakan suatu proses atau usaha untuk 

menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan ide, metode, 

teknologi, atau produk baru yang lebih efektif, efisien, dan relevan 

dalam konteks tertentu. Dalam pendidikan, inovasi merujuk pada 

penerapan pendekatan baru dalam pengelolaan pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, penggunaan teknologi, atau strategi 

pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan hasil 

pendidikan. Menurut Drucker, inovasi adalah "aktualisasi ide-ide 

kreatif menjadi produk dan layanan baru yang memiliki nilai serta 

memberikan solusi terhadap masalah yang ada." Inovasi, menurut 

Drucker, sangat terkait dengan penciptaan nilai dan penerapan ide- 

ide baru untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh organisasi 

atau masyarakat. 

1.5.2 Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan kepala madrasah adalah kemampuan 

seorang pemimpin dalam mengelola, memotivasi, dan 

menginspirasi civitas akademika madrasah untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang berkualitas. Kepala madrasah 

berperan sebagai penggerak perubahan yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah melalui 

kebijakan inovatif dan penerapan manajemen yang 

efektif(Adilla et al., 2023). 

 

1.5.3 Nilai Islam dalam Pendidikan 

 

Secara konseptual, nilai Islam dalam pendidikan 

merujuk pada seperangkat prinsip, ajaran, dan etika yang 

bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, dan tradisi keilmuan Islam 

yang diterapkan dalam proses pendidikan. Nilai-nilai tersebut 
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mencakup aspek spiritual (akidah), moral (akhlak), sosial, dan 

intelektual, yang bertujuan membentuk manusia paripurna 

(insan kamil) yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab 

sebagai khalifah di muka bumi. 

 

Secara operasional, nilai Islam dalam pendidikan 

dalam konteks penelitian ini mencakup penerapan prinsip- 

prinsip Islami dalam proses pembelajaran, manajemen 

pendidikan, interaksi antarwarga sekolah, dan budaya 

kelembagaan. Nilai-Nilai tersebut meliputi shidiq (jujur), 

amanah (Tanggung Jawab), adil, fathonah(cerdas) dan kasih 

sayang 

 

1.5.4 Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan adalah tingkat kualitas pendidikan 

yang terlihat dari pengelolaan pendidikan yang baik, 

kompetensi tenaga pendidik, fasilitas yang memadai, serta 

hasil belajar yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Menurut Mulyasa mutu pendidikan mencakup semua aspek 

dalam pendidikan yang berpengaruh terhadap pencapaian 

hasil yang optimal(Mardizal et al., 2023). 

 

1.5.5 Era Society 5.0 

Era Society 5.0 adalah tahap dalam perkembangan 

masyarakat yang secara menyeluruh mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan(Subandowo, 2022). Pada 

era ini, teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, Internet 

of Things (IoT), dan lainnya digunakan untuk membangun 

masyarakat yang lebih cerdas, efisien, dan berkelanjutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori-teori yang Berkaitan dengan Penelitian 

2.1.1 Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Teori Kepemimpinan Kepala Madrasah 

 
Setiap lembaga atau organisasi tentunya memiliki 

seorang pemimpin yang memiliki kekuasaan, pengaruh, 

dan kekuatan untuk mengatur jalannya lembaga atau 

organisasi tersebut(Sari, 2023). Dalam konteks lembaga 

pendidikan madrasah, pemimpin tersebut adalah kepala 

madrasah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

istilah kepala madrasah terdiri dari dua kata, yaitu 

“kepala” dan “madrasah.” Kata "kepala" dapat diartikan 

sebagai "ketua" atau "pemimpin" dalam suatu organisasi 

atau lembaga, sementara "madrasah" (sekolah) merujuk 

pada sebuah lembaga yang menjadi tempat untuk 

menerima dan memberikan pelajaran. Menurut 

Wahjosumidjo, kepala madrasah (sekolah) secara 

sederhana dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 

fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk 

memimpin madrasah (sekolah) di mana proses belajar 

mengajar berlangsung, yaitu tempat terjadinya interaksi 

antara guru yang mengajar dan murid yang belajar(Sari, 

2023). 

 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam 

pembentukkan pribadi manusia agar memiliki sifat yang lebih 

terarah. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik 

atau buruknya pribadi manusia dalam berhubungan, bersikap, 

bertindak, dan berpikir.Pendidikan diajari awalnya dirumah, 

lalu dilanjutkan disekolah atau tempat pendidikan lainnya. 

Dalam pendidikan diperlukan pemimpin untuk mengarahkan 

agar pendidikan berjalan dengan baik dan lancar. Pendidikan 

layaknya dijalani seperti organisasi dimana pemimpin 

menjadi komandan dalam mengarahkan bagaimana layaknya 

pendidikan dijalankan. 
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Pemimpin adalah seseorang yang diberi status 

untuk memipin sebuah anggota atau organisasi 

berdasarkan pemilihan, keturunan, atau cara lainnya. 

Sehingga pemimpin itu merupakan seseorang yang 

dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, 

menuntun, menggerakkan, mengarahkan, dan kalau jika 

perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima 

pengaruhnya agar dapat membantu tercapainya suatu 

tujuan dalam sebuah institusi ataupun organisasi. 

 
Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri 

seorang pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja 

sama secara sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai 

yang diinginkan pemimpin. (G. R. Terry). Kepemimpinan 

merupakan kemampuan seseorang untuk memengaruhi, 

mengarahkan, dan membimbing orang lain atau kelompok 

dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Menurut Stephen P. 

Robbins (2003), kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

memengaruhi suatu kelompok dalam mencapai visi atau 

tujuan yang ditetapkan. Selanjutnya menurut Atmosudirjo 

(1982) dalam bukunya yang berjudul Beberapa Pandangan 

Umum Tentang Pengambilan Keputusan, menulis 

kepemimpinan sebagai berikut: “Kepemimpinan adalah 

kepribadian seseorang yang menyebabkan sekelompok orang 

lain mencontoh atau mengikutinya. Kepemimpinan adalah 

kepribadian yang memancarkan pengaruh wibawa, 

sedemikian rupa sehingga sekelompok orang mau melakukan 

apa yang dikehendakinya”. 

Dari definisi-definisi di atas, kepemimpinan 

(leadership) memiliki pengertian sebagai kemampuan yang 

harus dimiliki seseorang pemimpin (leader) tentang 

bagaimana menjalankan kepemimpinannya sehingga 

bawahan dapat bergerak sesuai dengan yang diinginkan dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. bergeraknya 

orang-orang ini harus mengikuti jalur tujuan organisasi yang 

hendak dicapai dan bukan merupakan hal yang semu dari 
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kepemimpinannya itu. Adapun penggerakan dalam 

pencapaian tujuan adalah legitimasi dari sebuah kekuasaan 

yang dimiliki oleh pemimpin, karena bukan merupakan 

simbol atau kedudukan semata. 

 
Syafaruddin menyatakan bahwa kepala madrasah 

(sekolah) adalah pemimpin dalam bidang pengajaran. 

Tugasnya mencakup pelaksanaan dan pengawasan 

aktivitas madrasah, seperti menyusun tujuan, menjaga 

disiplin, dan memantau hasil pembelajaran yang 

dicapai(Aziz et al., 2023). Dengan demikian, kepala 

madrasah berperan sebagai fasilitator yang 

mempermudah kerjasama antar semua pihak di 

madrasah dan membantu siswa agar lebih mudah 

mengikuti pembelajaran. Sementara itu, menurut 

Wahab dan Umiarso, kepala madrasah berfungsi sebagai 

motor penggerak dan penentu arah kebijakan dalam 

pengembangan madrasah dan pendidikan secara umum. 

Sebagai pengelola satuan pendidikan, kepala madrasah 

dituntut untuk terus meningkatkan efektivitas 

kinerjanya. Dari berbagai pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kepala madrasah adalah seorang 

pemimpin atau ketua dalam lembaga pendidikan 

madrasah yang berperan sebagai penggerak, penentu 

kebijakan, serta diberikan tugas untuk memimpin 

madrasah tersebut. 

 
b. Peran Kepala Madrasah 

 
Peran kepala madrasah sangat penting dalam 

mengelola, mengarahkan, dan memajukan madrasah. 

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala madrasah tidak 

hanya berfungsi sebagai pemimpin formal yang 

bertanggung jawab atas administrasi, tetapi juga sebagai 

figur sentral yang membentuk karakter, meningkatkan 

kualitas pendidikan, serta menjalin hubungan yang baik 

dengan berbagai pihak terkait(Waliudin & Chotimah, 

2023). Beberapa peran utama kepala madrasah antara 

lain: 
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1. Pemimpin Pendidikan 

 
Kepala madrasah memegang peran utama 

sebagai pemimpin pendidikan. Sebagai pemimpin, ia 

bertanggung jawab untuk merumuskan visi, misi, dan 

tujuan pendidikan madrasah(Anas, 2024). 

Kepemimpinan ini mencakup pengembangan 

kurikulum, pengawasan proses belajar mengajar, 

serta penerapan metode pengajaran yang efektif. 

Kepala madrasah harus memiliki pandangan jauh ke 

depan dan inovatif dalam merancang pembelajaran 

yang tidak hanya memenuhi standar pendidikan 

nasional, tetapi juga menanamkan nilai-nilai agama 

dan moral sesuai dengan prinsip pendidikan 

Islam(Ilham et al., 2024). 

 
Kepala madrasah juga bertugas memastikan 

bahwa pengajaran yang dilakukan di madrasah 

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan 

zaman(Prastiwi & Widodo, 2023). Ini berarti bahwa 

kepala madrasah harus peka terhadap perubahan 

kurikulum, teknologi, dan kebutuhan dunia kerja, 

sambil tetap menjaga kualitas karakter dan iman 

peserta didik. 

 
2. Manajer Pendidikan 

 
Sebagai manajer, kepala madrasah berperan 

dalam mengelola seluruh sumber daya yang ada di 

madrasah, baik itu sumber daya manusia (guru dan 

staf), keuangan, fasilitas, maupun 

waktu(Purwaningsih, 2022). Kepala madrasah harus 

memiliki kemampuan manajerial yang baik untuk 

merencanakan, mengorganisasi, dan mengawasi 

segala aktivitas pendidikan di madrasah. 

 
Sebagai contoh, kepala madrasah perlu 

memastikan bahwa jadwal pelajaran, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kegiatan lain berjalan dengan 
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lancar dan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

Selain itu, kepala madrasah harus mengelola 

anggaran madrasah secara transparan dan efisien, 

serta memastikan pemanfaatan fasilitas dan sumber 

daya yang ada optimal untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar(Hartono et al., 2024). 

 
3. Motivator dan Pembina 

 
Kepala madrasah berperan sebagai motivator 

bagi seluruh civitas akademika madrasah. Ia harus 

mampu menginspirasi dan membangkitkan 

semangat guru serta tenaga kependidikan lainnya 

untuk berkomitmen memberikan yang terbaik dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, kepala madrasah 

juga berfungsi sebagai pembina bagi para siswa 

dengan memberikan arahan, dorongan, dan teladan 

yang baik dalam aspek perilaku, etika, dan 

disiplin(Judrah et al., 2024). 

 
Sebagai pembina, kepala madrasah harus 

memiliki keterampilan komunikasi yang efektif untuk 

menyampaikan pesan dengan jelas dan membangun 

hubungan yang baik dengan semua pemangku 

kepentingan(Yanto et al., 2024). Contohnya, 

memberikan umpan balik positif kepada guru dan 

mendengarkan masukan dari siswa serta orang tua 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

 
4. Pengambil Keputusan 

 
Kepala madrasah harus dapat mengambil 

keputusan yang tepat dan bijaksana dalam berbagai 

situasi. Keputusan-keputusan ini bisa berkaitan dengan 

kebijakan akademik, pembagian tugas, atau bahkan 

penyelesaian masalah yang terjadi di 

madrasah(Sangroni, 2022). Sebagai pengambil 

keputusan, kepala madrasah harus mempertimbangkan 

berbagai faktor, seperti kesejahteraan guru, kebutuhan 
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peserta didik, serta tujuan pendidikan jangka 

panjang(Salasiah, 2022). 

 
Contoh pengambilan keputusan termasuk 

menentukan strategi untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran atau memilih cara terbaik untuk mengatasi 

masalah disiplin siswa. Dalam membuat keputusan, 

kepala madrasah harus mengutamakan kepentingan 

bersama dan memastikan bahwa keputusan tersebut 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan madrasah. 

 
5. Penghubung antara Madrasah dan Masyarakat 

 
Kepala madrasah memiliki peran sebagai 

penghubung antara madrasah dengan masyarakat, 

orang tua, dan berbagai instansi pendidikan lainnya. 

Kepala madrasah harus aktif dalam menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua siswa untuk 

memastikan terciptanya kerjasama yang harmonis 

dalam mendidik anak-anak(Musa et al., 2022). Selain 

itu, kepala madrasah juga berfungsi untuk membangun 

kemitraan dengan masyarakat sekitar, pemerintah 

daerah, serta lembaga atau organisasi keagamaan untuk 

mendukung program-program yang ada di madrasah. 

Melalui peran ini, kepala madrasah dapat menggalang 

dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, sarana prasarana, dan fasilitas yang 

ada di madrasah(A. N. Aini et al., 2024). 

 
c. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan atau style of leadership 

merupakan cara seorang pemimpin melaksanakan fungsi 

kepemimpinannya atau menjalankan fungsi managemennya 

dalam memimpin bawahanannya. Adapun gaya-gaya 

kepemimpinan yaitu sebagai berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu 

kemampuan dalam mempengaruh orang lain agar dapat 

bersedia untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang 
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sudah ditetapkan dengan berbagai cara atau kegiatan yang 

dapat dilakukan dimana ditentukan bersama antara 

bawahan dan pimpinan. Gaya tersebut terkadan disebut 

sebagai gaya kepemimpinan yang terpusat pada anak 

buah, kepemimpinan dengan adanya kesederajatan, 

kepemimpinan partisipatif atau konsultatif. Pemimpin 

yang berkonsultasi kepada anak buahnya dalam 

merumuskan suatu tindakan putusan bersama. 

Adapun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan 

demokratis ini yaitu memiliki wewenang pemimpin yang 

tidak mutlah, pimpinan bersedia dalam melimpahkan 

sebagian wewenang kepada bawahan, kebijakan dan 

keputusan itu dibuat bersama antara bawahan dan 

pimpinan, komunikasi dapat berlangsung dua arah 

dimana pimpinan ke bawahan dan begitupun sebaliknya, 

pengawasan terhadap (sikap, perbuatan, tingkah laku 

atau kegiatan) kepada bawahan dilakukan dengan wajar, 

prakarsa bisa datang dari bawahan atau pimpinan, 

bawahan memiliki banyak kesempatan dalam 

menyampaikan saran atau pendapat dan tugas-tugas yang 

diberikan kepada bawahan bersifat permintaan dengan 

mengenyampingkan sifat instruksi, dan pimpinan akan 

memperhatikan dalam bertindak dan bersikap untuk 

memunculkan saling percaya dan saling menghormati. 

2. Gaya Kepemimpinan Delegatif 

Gaya kepemimpinan delegatif memiliki ciri-ciri 

yaitu pemimpin akan jarang dalam memberikan arahan, 

pembuat keputusan diserahkan kepada bawahan, dan 

anggota organisasi tersebut diharapkan bisa 

menyelesaikan segala permasalahannya sendiri. Gaya 

kepemimpinan delegatif ini memiliki ciri khas dari 

perilaku pemimpin didalam melakukan tugasnya sebagai 

pemimpin. Dengan demikian, maka gaya kepemimpinan 

seorang pemimpin akan sangat dipengaruhi adanya 

karakter pribadinya. 

 
Kepemimpinan delegatif merupakan sebuah gaya 

kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan untuk 

bawahannya yang mempunyai kemampuan, agar bisa 
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menjalankan aktivitasnnya yang untuk sementara waktu 

tak bisa dilakukan oleh pimpinan dengan berbagai macam 

sebab. Gaya kepemimpinan delegatif ini sangat cocok 

dilakukan kalau staff yang dimiliki ternyata mempunyai 

motivasi dan kemampuan yang tinggi. Dengan demikian 

pimpinan tak terlalu banyak dalam memberikan perintah 

kepada bawahannya, bahkan pemimpin akan lebih 

banyak dalam memberikan dukungan untuk 

bawahannya. 

3. Gaya Kepemimpinan Birokratis; 

Gaya kepemimpinan birokratis ini dilukiskan 

dengan pernyataan "Memimpin berdasarkan adanya 

peraturan". Perilaku memimpin yang ditandai dengan 

adanya keketatan pelaksanaan suatu prosedur yang telah 

berlaku untuk pemimpin dan anak buahnya. Pemimpin 

yang birokratis, secara umum akan membuat segala 

keputusan itu berdasarkan dari aturan yang telah berlaku 

dan tidak ada lagi fleksibilitas. Segala kegiatan mesti 

terpusat pada pemimpin dan sedikit saja diberikan 

kebebasan kepada orang lain dalam berkreasi dan 

bertindak, itupun tak boleh melepaskan diri dari 

ketentuan yang sudah berlaku. 

 
Adapun beberapa ciri gaya kepemimpinan 

birokratis ialah Pimpinan akan menentukan segala 

keputusan yang berhubungan dengan seluruh pekerjaan 

dan akan memerintahkan semua bawahan untuk bisa 

melaksanakannya; Pemimpin akan menentukan semua 

standar tentang bagaimana bawahan akan melakukan 

tugas. Adanya sanksi yang sangat jelas kalau seorang 

bawahan tidak bisa menjalankan tugas sesuai dengan 

standar kinerja yang sudah ditentukan. 

 
4. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire 

 
Gaya ini akan mendorong kemampuan anggota 

dalam mengambil inisiatif. Kurang interaksi dan 

kontrol yang telah dilakukan oleh pemimpin, 

sehingga gaya tersebut hanya dapat berjalan jika 
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bawahan mampu memperlihatkan tingkat 

kompetensi dan keyakinan dalam mengejar tujuan 

dan sasaran yangcukup tinggi. Dalam gaya 

kepemimpinan ini, pemimpin sedikit sekali dalam 

menggunakan kekuasaannya atau sama sekali telah 

membiarkan anak buahnya untuk berbuat dalam 

sesuka hatinya. 

 
5. Gaya Kepemimpinan Otoriter/ Authoritarian 

 
Adalah gaya pemimpin yang telah memusatkan 

segala keputusan dan kebijakan yang ingin diambil 

dari dirinya sendiri dengan secara penuh. Segala 

pembagian tugas dan tanggung jawab akan dipegang 

oleh si pemimpin yang bergaya otoriter tersebut, 

sedangkan para bawahan hanya sekedar 

melaksanakan tugas yang sudah diberikan. Tipe 

kepemimpinan yang otoriter biasanya mengarah 

kepada tugas. Artinya dengan adanya tugas yang 

telah diberikan oleh suatu lembaga atau suatu 

organisasi, maka kebijaksanaan dari lembaganya ini 

mesti diproyeksikan dalam bagaimana ia dalam 

memerintah kepada bawahannya agar mendapatkan 

kebijaksanaan tersebut dapat tercapai dengan baik. 

Di sini bawahan hanyalah menjadi suatu mesin yang 

hanya sekedar digerakkan sesuai dengan 

kehendaknya sendiri, inisiatif yang datang dari 

bawahan sama sekali tidak pernah sekalipun 

diperhatikan. 

 
6. Gaya Kepemimpinan Kharismatik 

 
Kelebihan dari gaya kepemimpinan karismatis 

ini ialah mampu menarik orang. Mereka akan 

terpesona dengan cara berbicaranya yang akan 

membangkitkan semangat. Biasanya pemimpin 

dengan memiliki gaya kepribadian ini akan 

visionaris. Mereka sangat menyenangi akan 

perubahan  dan  adanya  tantangan.  Mungkin, 
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kelemahan terbesar dari tipe kepemimpinan model 

ini dapat di analogikan dengan peribahasa Tong 

Kosong yang Nyaring Bunyinya. Mereka hanya 

mampu menarik orang untuk bisa datang kepada 

mereka. Setelah beberapa lama kemudian, orang- 

orang yang datang tersebut akan kecewa karena 

adanya ketidak-konsistenan. Apa yang telah 

diucapkan ternyata tidak dilakukan. Ketika diminta 

dalam pertanggungjawabannya, si pemimpin akan 

senantiasa memberikan alasan, permintaan maaf, 

dan janji. 

 
7. Gaya Kepemimpinan Diplomatis 

 
Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini 

terdapat di penempatan perspektifnya. Banyak orang 

seringkali selalu melihat dari satu sisi, yaitu pada sisi 

keuntungan dirinya. Sisanya, melihat dari sisi 

keuntungan pada lawannya. Hanya pemimpin 

dengan menggunakan kepribadian putih ini yang 

hanya bisa melihat kedua sisi dengan jelas, Apa yang 

dapat menguntungkan dirinya dan juga dapat 

menguntungkan lawannya. Kesabaran dan kepasifan 

merupakan kelemahan pemimpin dengan 

menggunakan gaya diplomatis ini. Umumnya, 

mereka sangat begitu sabar dan sanggup dalam 

menerima tekanan. Mereka dapat menerima 

perlakuan yang tak menyenangkan tersebut, tetapi 

pengikut-pengikutnya tidak menerimanya. Dan 

seringkali hal inilah yang membuat para pengikutnya 

akan meninggalkan si pemimpin. 

 
8. Gaya Kepemiminan Moralis 

 
Kelebihan dari gaya kepemimpinan moralis 

seperti ini ialah pada umumnya Mereka hangat dan 

sopan untuk semua orang. Mereka mempunayi 

empati yang tinggi terhadap segala permasalahan 

dari para bawahannya, juga sabar, murah hati Segala 
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bentuk kebajikan-kebajikan ada dalam diri pemimpin 

tersebut. Orang — orang akan datang karena 

kehangatannya terlepas dari semua kekurangannya. 

Kelemahan dari pemimpinan seperti ini ialah 

emosinya. Rata-rata orang seperti ini sangatlah tidak 

stabil, terkadang dapat tampak sedih dan sangat 

mengerikan, kadang pula bisa saja sangat begitu 

menyenangkan dan bersahabat. 

 
9. Gaya Kepemimpinan Administratif 

 
Gaya kepemimpinan tipe ini akan terkesan 

kurang inovatif dan telalu kaku dalam memandang 

aturan. Sikapnya sangat konservatif serta kelihatan 

sekali takut di dalam mengambil resiko dan mereka 

cenderung akan mencari aman. 

 
10. Gaya kepemimpinan analitis (Analytical) 

 
Dalam gaya kepemimpinan tipe ini, biasanya 

untuk pembuatan keputusan didasarkan pada suatu 

proses analisis, terutama analisis logika dari setiap 

informasi yang didapatkan. Gaya ini akan 

berorientasi pada hasil dan akan lebih menekankan 

pada rencana-rencana rinci serta berdimensi jangka 

panjang. Kepemimpinan model ini sangatlah 

mengutamakan logika dengan menggunakan beberap 

pendekatan-pendekatan yang masuk akal serta 

kuantitatif. 

 
11. Gaya kepemimpinan entrepreneur 

 
Gaya kepemimpinan ini sangatlah menaruh 

perhatian pada kekuasaan dan hasil akhir serta 

kurang mengutamakan untuk kebutuhan akan 

kerjasama. Gaya kepemimpinan model ini biasanya 

akan selalu mencari pesaing dan akan menargetkan 

standar yang tinggi. 



24  

12. Gaya Kepemimpinan Visioner 

 
Kepemimpinan visioner merupakan pola 

kepemimpinan yang ditujukan untuk bisa memberi 

arti pada kerja dan usaha yang perlu dijalankan 

secara bersama-sama oleh para anggota perusahaan 

dengan cara memberikan arahan dan makna pada 

suatu kerja dan usaha yang dilakukan 

berdasarkandengan visi yang jelas. 

 
13. Gaya Kepemimpinan Situasional 

 
Inti dari teori kepemimpinan situational ialah 

bahwa suatu gaya kepemimpinan seorang pemimpin 

akan dapat berbeda-beda, tergantung dari seperti apa 

tingkat kesiapan para pengikutnya. Pemahaman 

fundamen dari teori kepemimpinan situasional ialah 

mengenai tidak adanya gaya kepemimpinan yang 

paling terbaik. Teori kepemimpinan situasional akan 

bertumpu pada dua konsep yang fundamental yaitu 

tingkat kesiapan/ kematangan individu atau 

kelompok sebagai pengikut dan gaya kepemimpinan. 

 
14. Kepemimpinan Militeristik 

 
Tipe pemimpin seperti ini sangatlah mirip 

dengan tipe pemimpin yang otoriter yang merupakan 

tipe pemimpin yang senantiasa bertindak sebagai 

diktator terhadap para anggota kelompoknya. 

Adapun sifat-sifat dari tipe kepemimpinan 

militeristik yaitu lebih banyak dalam menggunakan 

sistem perintah atau komando, keras dan sangat 

begitu otoriter, kaku dan seringkali untuk kurang 

bijaksana; menghendaki adanya kepatuhan yang 

mutlak dari bawahan; sangat menyenangi suatu 

formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda-tanda 

kebesaran yang terlalu berlebihan; menuntut adanya 

sebuah disiplin yang keras dan kaku dari para 

bawahannya; tidak menghendaki adanya saran, usul, 
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sugesti, dan kritikan-kritikan dari bawahannya; dan 

komunikasi hanya dapat berlangsung searah. 

 
2.1.2 Nilai-Nilai Islami dalam Pendidikan 

 
Pendidikan dalam perspektif Islam tidak sekadar 

dipahami sebagai proses transfer ilmu, tetapi merupakan 

proses pembentukan manusia seutuhnya (insan kāmil), yang 

meliputi pengembangan intelektual, spiritual, dan moral. 

Nilai-nilai Islami adalah prinsip-prinsip dasar yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang menjadi pedoman 

dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan. 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut agar peserta didik tidak 

hanya memiliki kecakapan kognitif, tetapi juga berkepribadian 

mulia dan bertanggung jawab secara moral dan sosial. 

Menurut Al-Attas (1991), pendidikan dalam Islam 

bertujuan untuk menanamkan adab, yaitu perilaku yang 

mencerminkan keseimbangan antara pengetahuan, 

kebijaksanaan, dan spiritualitas. Adab menjadi esensi dari 

nilai-nilai Islami karena mengandung unsur penghormatan 

kepada ilmu, pendidik, serta nilai-nilai ketuhanan. Beberapa 

nilai utama yang menjadi fondasi kepemimpinan dalam Islam 

antara lain: 

 
a. Amanah 

Amanah adalah inti dari kepemimpinan Islami. 

Pemimpin dipilih atau diangkat bukan untuk memuaskan 

kepentingan pribadi, tetapi untuk mengemban tanggung 

jawab sosial dan spiritual kepada masyarakat serta kepada 

Allah SWT. 

b. Adil 

Keadilan merupakan prinsip mutlak dalam 

kepemimpinan Islam. Pemimpin harus bersikap adil kepada 

seluruh pihak, tanpa membedakan latar belakang sosial, 

ekonomi, maupun agama. 

c. Musyawarah 

Kepemimpinan dalam Islam tidak bersifat absolut, 

tetapi dijalankan melalui prinsip musyawarah yang 
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memuliakan pendapat orang lain, menumbuhkan tanggung 

jawab kolektif, dan menjunjung tinggi keadilan. Dengan 

demikian, seorang pemimpin yang Islami adalah pemimpin 

yang mendengar, melibatkan, dan mengutamakan 

kepentingan bersama, bukan yang memerintah secara 

sepihak atau menutup ruang dialog. 

d. Jujur 

 
Kejujuran adalah sifat dasar yang wajib dimiliki 

pemimpin. Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai Al- 

Amin (yang terpercaya) karena kejujurannya dalam 

tutur kata dan tindakan. Kepemimpinan yang dibangun 

atas dasar kejujuran akan melahirkan kepercayaan 

(trust) dari masyarakat. 

e. Tawadhu’ 

Pemimpin dalam Islam tidak boleh sombong atau 

merasa lebih tinggi dari rakyatnya. Ketawadhuan 

mencerminkan bahwa pemimpin menyadari bahwa 

kepemimpinannya adalah karunia dan ujian dari Allah, 

bukan alat untuk membanggakan diri. Rasulullah SAW 

adalah teladan terbaik dalam sikap tawadhu, meskipun 

beliau memiliki kedudukan tertinggi dalam umat. 

f. Istiqomah 

Pemimpin yang istiqamah akan tetap teguh 

memegang prinsip dan nilai Islam meskipun dihadapkan 

pada tekanan, ujian, atau godaan kekuasaan. 

g. Kasih saying 

Pemimpin yang bersikap penuh kasih sayang adalah 

pemimpin yang mewakili wajah asli Islam, agama yang cinta 

damai, adil, dan berorientasi pada kesejahteraan umat. 

Dengan mengedepankan rahmah, seorang pemimpin akan 

lebih mudah membangun kepercayaan, loyalitas, dan 

kerukunan dalam masyarakat. Sikap keras, kasar, atau 

menakutkan bukanlah ciri dari kepemimpinan Islami, 

melainkan tanda kelemahan dalam penguasaan akhlak dan 

emosi. 

h. Tauladan 

Dalam Islam, keteladanan adalah inti dari 

kepemimpinan yang efektif dan bermartabat. Pemimpin 
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yang islami adalah pribadi yang tidak hanya memerintah 

dengan kata, tetapi mengajak dengan teladan. Ia menjadi 

cermin nilai-nilai Islam yang hidup adil, jujur, rendah hati, 

dan bertanggung jawab. Maka, semakin tinggi jabatan 

seseorang dalam Islam, semakin besar tuntutan untuk 

menjadi panutan moral dan spiritual. 

 
Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi hiasan teoritis, 

tetapi harus diimplementasikan dalam proses pendidikan, 

baik oleh pendidik, peserta didik, maupun seluruh pemangku 

kebijakan di lingkungan pendidikan. Nilai-nilai Islami dapat 

dijadikan dasar dalam membentuk iklim pendidikan yang 

berkarakter, bermoral, dan religius, serta mampu menjadi 

benteng terhadap pengaruh negatif globalisasi dan 

modernisasi. 

Dalam implementasinya, nilai-nilai Islami dapat 

diterapkan melalui keteladanan kepala madrasah, 

pengintegrasian dalam pembelajaran, serta kebijakan 

kelembagaan yang mendukung pengembangan akhlak dan 

etika Islami. Pendidikan yang berorientasi pada nilai tidak 

hanya menciptakan lulusan yang cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki integritas moral. Hal ini menjadi sangat 

penting dalam konteks era Society 5.0, di mana perkembangan 

teknologi yang pesat harus diimbangi dengan kontrol etis dan 

spiritual agar tidak kehilangan arah kemanusiaan. 

Dengan demikian, nilai-nilai Islami dalam pendidikan 

berfungsi sebagai fondasi untuk menciptakan generasi yang 

tidak hanya siap menghadapi tantangan zaman, tetapi juga 

mampu menjaga identitas moral dan spiritual. Nilai-nilai 

tersebut menjadi pengarah sekaligus pengontrol dalam proses 

pendidikan, terutama dalam membangun budaya sekolah atau 

madrasah yang berlandaskan pada ajaran Islam secara utuh. 

 
2.1.3 Mutu Pendidikan 

 
Mutu pendidikan mengacu pada tingkat kualitas dari 

proses, hasil, dan sistem pendidikan yang diterapkan di suatu 

lembaga atau tempat(Noor & Islamiya, 2023). Mutu pendidikan 

mencakup  berbagai  elemen  yang  berpengaruh  terhadap 
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keberhasilan pendidikan, seperti kualitas pengajaran, fasilitas, 

kurikulum, kebijakan pendidikan, serta hasil yang dicapai oleh 

peserta didik. Secara keseluruhan, mutu pendidikan dapat 

diukur berdasarkan sejauh mana pendidikan tersebut dapat 

memberikan hasil yang optimal bagi peserta didik dan 

masyarakat secara umum(Nur & Junaris, 2023). Beberapa 

aspek yang mempengaruhi mutu pendidikan antara lain: 

 
a. Kualitas Pengajaran 

Kualitas pengajaran berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi kepada siswa. Hal ini mencakup 

kompetensi pedagogik (kemampuan mengajar), profesionalisme, 

serta keterampilan dalam merancang pembelajaran yang 

efektif(Akhyar, Sesmiarni, et al., 2024). Guru yang berkualitas 

dapat memotivasi siswa, meningkatkan pemahaman mereka, dan 

membimbing mereka untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

b. Kurikulum yang Relevan 

Kurikulum yang diterapkan harus sesuai dengan kebutuhan 

zaman serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kurikulum yang efektif adalah kurikulum yang dapat 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di 

masa depan dengan memberikan pengetahuan yang relevan dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat serta dunia 

kerja(Wahyuni, 2022). 

c. Fasilitas Pendidikan 

Fasilitas yang memadai memiliki dampak besar terhadap 

mutu pendidikan. Fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, 

peralatan pembelajaran yang lengkap (seperti buku, alat peraga, 

dan teknologi), serta lingkungan yang aman dan mendukung akan 

berkontribusi pada terciptanya proses pembelajaran yang lebih 

efektif. 

d. Sumber Daya Manusia (SDM) 

SDM yang terlibat dalam pendidikan, termasuk guru, tenaga 

kependidikan, dan pengelola pendidikan, memiliki peran penting 

dalam menentukan kualitas pendidikan(Silalahi et al., 2022). 

Tenaga pendidik yang terlatih dan berkompeten akan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. 
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e. Evaluasi dan Pengukuran Hasil 

Pengukuran hasil pendidikan yang akurat dan transparan 

juga mempengaruhi penilaian terhadap mutu pendidikan. Evaluasi 

yang baik tidak hanya mengukur kemampuan akademis siswa, 

tetapi juga perkembangan karakter dan keterampilan lainnya. 

Pengukuran hasil yang baik memungkinkan lembaga pendidikan 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses 

pembelajaran dan membuat perbaikan(Yusuf, 2023). 

f. Aksesibilitas dan Kesetaraan 

Mutu pendidikan juga diukur dari seberapa terjangkau dan 

merata pendidikan tersebut untuk semua lapisan masyarakat. 

Pendidikan yang berkualitas harus dapat diakses oleh semua orang 

tanpa memandang latar belakang ekonomi, sosial, atau budaya. 

Dengan begitu, pendidikan dapat memberikan kesempatan yang 

sama bagi setiap individu untuk berkembang(Rifky et al., 2024). 

g. Manajemen Pendidikan 

Pengelolaan yang baik dari lembaga pendidikan juga 

mempengaruhi mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Manajemen pendidikan yang efisien, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, akan menciptakan suasana yang 

mendukung proses belajar mengajar yang optimal(Ramli et 

al., 2023). 

 
2.1.4 Era Society 

 
Era Society 5.0 adalah konsep yang pertama kali 

diperkenalkan oleh pemerintah Jepang pada tahun 2016 sebagai 

bagian dari visi mereka untuk membangun masyarakat yang 

berorientasi pada teknologi, memanfaatkan kemajuan digital 

untuk mengatasi tantangan sosial dan ekonomi global(Hasanah 

& Haryadi, 2022). Society 5.0 ini merupakan tahap berikutnya 

setelah Society 4.0, yang mengacu pada era revolusi industri 

digital atau revolusi industri keempat. Konsep Society 5.0 

bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, 

cerdas, dan berbasis teknologi dengan mengintegrasikan dunia 

fisik dan digital dalam kehidupan sehari-hari(Wibowo, 2023). 



30  

 
a. Konsep Dasar Society 5.0 

 
Society 5.0 adalah konsep masyarakat super cerdas yang 

menggabungkan dunia fisik dan dunia maya melalui teknologi 

seperti Internet of Things (IoT), big data, kecerdasan buatan 

(AI), dan robotika untuk menciptakan kehidupan yang lebih 

baik bagi umat manusia(Syahputra, 2023). Dalam masyarakat 

ini, teknologi bukan hanya alat untuk mempermudah 

pekerjaan, tetapi juga elemen kunci untuk menyediakan solusi 

bagi masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

kompleks(Svari & Arlinayanti, 2024). 

 
Berbeda dengan era sebelumnya yang lebih berfokus 

pada peningkatan efisiensi industri dan pengembangan 

teknologi, Society 5.0 lebih menitikberatkan pada 

kesejahteraan manusia dan penciptaan nilai sosial yang lebih 

besar. Konsep ini mendorong integrasi teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan teknologi yang digunakan 

untuk mendukung berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, dan banyak sektor lainnya. 

 
b. Karakteristik Society 5.0 

 
Era Society 5.0, yang dipromosikan sebagai visi 

masyarakat masa depan oleh Jepang, membawa konsep 

revolusi sosial dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk menciptakan kehidupan yang lebih seimbang antara 

dunia fisik dan dunia digital. Konsep ini menekankan integrasi 

teknologi cerdas ke dalam kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia, memperbaiki sistem 

sosial, dan mengatasi berbagai tantangan global(Harto et al., 

2023). Berikut ini adalah beberapa karakteristik utama dari 

Era Society 5.0: 
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1. Keterhubungan Digital yang Menyeluruh (Ubiquitous 

Connectivity) 

 
Di era Society 5.0, hampir semua aspek kehidupan 

terhubung melalui teknologi digital. Internet of Things 

(IoT) menjadi tulang punggung dari keterhubungan ini, 

memungkinkan perangkat fisik seperti kendaraan, 

peralatan rumah tangga, dan bahkan infrastruktur kota 

untuk saling berkomunikasi dan bertukar data secara 

real-time. Konsep ini mengarah pada terciptanya "smart 

city" di mana berbagai aspek kehidupan seperti 

transportasi, energi, dan keamanan dapat dikelola 

secara lebih efisien dan berkelanjutan. 

 
2. Kecerdasan Buatan (AI) yang Mendalam merupakan inti 

dari Society 5.0. 

Teknologi ini digunakan untuk memproses dan 

menganalisis data dalam jumlah besar dengan 

kecepatan tinggi, memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan akurat. Kecerdasan 

buatan (AI) berperan penting di berbagai sektor, seperti 

kesehatan, pendidikan, dan ekonomi, untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas 

layanan(Xanderina et al., 2024). Di bidang kesehatan, AI 

bahkan dapat digunakan untuk mendiagnosis penyakit 

dengan lebih tepat dan mengembangkan pengobatan 

yang lebih personal. 

 
3. Penggunaan Big Data untuk Pengambilan Keputusan 

yang Lebih Baik 

 
Salah satu aspek kunci dari Society 5.0 adalah 

penggunaan big data. Data yang dihasilkan oleh 

perangkat yang terhubung, sensor, dan interaksi 

manusia dikumpulkan dan dianalisis untuk 

menghasilkan wawasan yang dapat mendukung 

pengambilan keputusan. Sebagai contoh, dalam sektor 

transportasi, big data digunakan untuk mengelola lalu 

lintas secara real-time, sementara di sektor energi, data 



32  

ini digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya. Pendekatan berbasis data ini 

memungkinkan solusi yang lebih cepat dan akurat 

dalam mengatasi masalah sosial dan ekonomi. 

 
4. Peningkatan Kualitas Hidup dan Kesejahteraan 

Salah satu karakteristik utama Society 5.0 adalah 

fokusnya pada kesejahteraan manusia. Teknologi 

diintegrasikan tidak hanya untuk meningkatkan 

efisiensi, tetapi juga untuk menyelesaikan masalah 

sosial yang ada, seperti ketidaksetaraan, kemiskinan, 

dan keterbatasan akses terhadap layanan dasar seperti 

kesehatan dan pendidikan(Muhammad Wali et al., 

2023). Di sektor kesehatan, misalnya, teknologi 

memungkinkan diagnosis yang lebih cepat, pengobatan 

yang lebih personal, dan bahkan perawatan jarak jauh. 

Di bidang pendidikan, teknologi dapat digunakan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan 

disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

5. Inovasi yang Inklusif dan Aksesibilitas 

 
Teknologi Era Society 5.0 mengutamakan prinsip 

inklusivitas, yang berarti bahwa semua individu, 

terlepas dari usia, latar belakang sosial, atau status 

ekonomi, dapat mengakses manfaat teknologi(R. Lestari 

et al., 2023). Pemberdayaan masyarakat menjadi fokus 

utama, di mana pendidikan teknologi dan 

pengembangan keterampilan menjadi penting untuk 

memastikan bahwa setiap orang dapat berpartisipasi 

dalam ekonomi digital. Hal ini juga mengurangi 

kesenjangan digital dan menciptakan kesempatan yang 

lebih adil bagi semua lapisan masyarakat. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Sumber: Data olahan peneliti Februari 2025 
 

 
 

 
No 

 
Nama, 

Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel 

Ojs, Nama 

Jurnal/ 

Skripsi/ 

Tesis, 

Nama Pt 

 

 
Tujuan 

Penelitian 

 

 
Metode 

Penelitian 

 
 

 
Hasil/ Kesimpulan 

 
 

 
Persamaan 

 
 

 
Perbedaan 

1. Afifah Auia 

Zayrin 

2024, 

KEPALA 

SEKOLAH 

SEBAGAI 

PEMIMPIN 

VISIONER 

DI ERA 

SOCIETY 

5.0 

Jurnal At 

– Tarbiyah 

https://jo 

urnal.stait 

td.ac.id/in 

dex.php/a 

t/article/v 

iew/124 

untuk 

mengidenti 

fikasi 

praktik 

terbaik dari 

kepala 

sekolah 

yang 

berhasil 

dalam 

menerapka 

n visi 

mereka di 

era Society 

5.0pembela 

jaran 

Penelitian ini 

menggunaka 

n  metode 

library 

research, 

yaitu 

pendekatan 

yang 

memanfaatka 

n sumber- 

sumber 

tertulis di 

perpustakaan 

atau 

repositori 

digital 

Kepala 

sekolah/madrasah 

memiliki      peran 

strategis yang krusial 

dalam  mengarahkan 

jalannya pendidikan di 

tengah tantangan era 

modern.    Sebagai 

pemimpin  organisasi, 

kepala     sekolah 

bertanggung jawab atas 

pengelolaan   sekolah 

secara  menyeluruh, 

mulai dari manajemen 

sumber daya  hingga 

pengembangan 

Penelitian i 

ni sama dal 

am hal pera 

n kepala 

madrasah 

di  era 

society 5.0 

Perbedaan 

penelitian 

ini yakni 

lebih 

mengeruc 

ut pada 

pembahas 

an 

kepemimp 

inan 

visioner 
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    sebagai 

bahan utama 

untuk 

analisis. 

kebijakan   yang 

mendukung 

tercapainya  visi  dan 

misi pendidikan. 

Sebagai   edukator, 

kepala sekolah 

berperan dalam 

membimbing  dan 

menginspirasi guru 

serta siswa, 

memastikan bahwa 

proses pembelajaran 

berjalan  efektif  dan 

berkelanjutan. 

  

2. Mu’allimah 

Rodhiyana, 

Nurul 

Izzatun 

Nabillah, 

Nurul 

Janah, Nur 

Bayyiti 

Hanifah 

Kontribusi 

Kepemimpi 

Jurnal: 

JIES 

(Journal 

of Islamic 

Education 

Studies) 

https://oj 

s.uid.ac.id 

/index.ph 

p/JIES/ar 

ticle/down 

Kepala 

sekolah 

sebagai 

penentu 

kebijakan di 

sekolah 

memfungsi 

kan 

perannya 

secara 

maksimal 

Penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu 

penelitian 

pustaka 

(library 

research) 

dengan 

n hasil penelitian dalam 

penelitian ini yaitu 

kepala sekolah harus 

menerapkan perannya 

dengan baik sesuai 

dengan  kebutuhan 

masyarakat  dan 

perkembangan zaman 

dalam memimpin 

sebuah lembaga 

pendidikan yaitu kepala 

Penelitian i 

ni sama dal 

am hal pera 

n kepala 

madrasah 

dalam 

upaya 

menimgkat 

kan  mutu 

pendidikan 

Metode 

penilitian 

https://ojs.uid.ac.id/index.php/JIES/article/download/792/281
https://ojs.uid.ac.id/index.php/JIES/article/download/792/281
https://ojs.uid.ac.id/index.php/JIES/article/download/792/281
https://ojs.uid.ac.id/index.php/JIES/article/download/792/281
https://ojs.uid.ac.id/index.php/JIES/article/download/792/281
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 nan Kepala 

Sekolah 

dalam 

Meningkatk 

an Mutu 

Pendidikan 

load/792/ 

281 

dan mampu 

memimpin 

sekolah 

dengan 

bijak  dan 

terarah 

serta 

mengarah 

kepada 

pencapaian 

tujuan yang 

maksimal 

demi 

meningkatk 

an kualitas 

dan mutu 

pendidikan 

di sekolah. 

menelusuri 

bukubuku 

sebagai 

sumber 

datanya. 

sekolah sebagai leader 

(pemimpin), kepala 

sekolah   sebagai 

manajer, kepala sekolah 

sebagai  educator, 

kepala sekolah sebagai 

administrator 

Pendidikan,     peran 

sebagai supervisor, 

kepala sekolah sebagai 

innovator,    kepala 

sekolah sebagai 

motivator 

  

3. uardi dan 

M. Amri 

Nasution, 

serta 

Syafaruddin 

Siahaan dan 

Makmur 

Jurnal 

Majalah 

Ilmiah 

Warta 

Dharmaw 

angsa 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

melihat 

bagaimana 

peran 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam  studi 

ini adalah 

kualitatif. 

Hasil atau kesimpulan 

dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kepala madrasah telah 

melakukan berbagai 

inovasi dalam beberapa 

aspek untuk 

Sama 

dalam hal 

inovasi 

kepala 

madrasah 

dalam 

meningkatk 

Objek 

penelitian 

yang 

dilakukan 

https://ojs.uid.ac.id/index.php/JIES/article/download/792/281
https://ojs.uid.ac.id/index.php/JIES/article/download/792/281
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 Syukri, 

diterbitkan 

pada tahun 

2022, 

Inovasi 

Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Pengemban 

gan Mutu 

Guru di 

MAN 2 

Medan 

 https://ju kepala 

madrasah 

dalam 

mengemba 

ngkan mutu 

guru 

melalui 

inovasi- 

inovasi 

yang 

dibuat. 

Penelitian 

ini ingin 

memahami 

pendekatan 

kepala 

madrasah 

sebagai 

manajer, 

edukator, 

administrat 

or,  dan 

supervisor 

dalam 

upaya 

meningkatk 

Penelitian 

kualitatif ini 

bergantung 

pada kualitas 

dan 

kelengkapan 

data yang 

dihasilkan, 

dan 

mencakup 

teknik 

pengumpula 

n  data 

melalui 

wawancara, 

observasi 

partisipan, 

dan telaah 

catatan 

organisasi 

(dokumentas 

i) 

meningkatkan mutu 

guru dan pendidikan, 

antara lain: 

 
1. Inovasi pada 

kurikulum. 

2. Inovasi pada 

pengelolaan 

fasilitas. 

3. Inovasi pada 

bidang 

keuangan. 

4. Inovasi pada 

model 

pembelajaran. 

5. Inovasi pada 

pengelolaan 

siswa dan guru. 

 
Inovasi-inovasi 

tersebut bertujuan 

untuk menciptakan 

metode pembelajaran 

yang lebih kreatif dan 

inovatif sehingga 

menghasilkan konsep 

an mutu 

pendidikan 

 

rnal.dhar 

mawangsa 

.ac.id/inde 

x.php/juw 

arta/articl 

e/view/22 

47. 

https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/2247
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   an kualitas 

pendidikan 

di 

madrasah 

tersebut 

 pendidikan yang 

berkualitas untuk masa 

depan 

  

4. Fitri 

Wahyuni, 

Binti Mauna 

h, 2021, 

Kepemimpi 

nan 

Transforma 

sional dala 

m Pendidik 

an Islam 

Jurnal 

sajiem: 

https://saj 

iem.iainpo 

norogo.ac. 

id/sajiem 

untuk 

mengeksplo 

rasi   dan 

menganalis 

is peran 

kepemimpi 

nan inovatif 

dalam 

meningkatk 

an  daya 

saing dan 

mutu 

pendidikan 

di 

madrasah 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

artikel ini 

adalah 

library 

research 

atau 

penelitian 

pustaka. 

Teknik 

pengumpul 

an data 

dilakukan 

dengan 

cara: 

Hasil penelitian dalam 

artikel ini 

menyimpulkan 

beberapa poin penting 

terkait upaya kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan daya 

saing. Berikut adalah 

beberapa temuan 

utama: 

 
Perencanaan 

Strategis: Kepala 

madrasah perlu 

menyusun rencana 

kerja strategis yang 

melibatkan seluruh 

unsur pendidikan di 

madrasah, termasuk 

komite. 

Persamaan 

pada peneli 

tian ini adal 

ah  sama 

dalam 

upaya 

untuk 

meningkatk 

an mutu 

pendidikan 

dan inovatif 

kepala 

madrasah 

Perbedaan 

penelitian 

ini adalah 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

. 

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 

https://sajiem.iainponorogo.ac.id/sajiem
https://sajiem.iainponorogo.ac.id/sajiem
https://sajiem.iainponorogo.ac.id/sajiem
https://sajiem.iainponorogo.ac.id/sajiem
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    Menggunak 

an teks-teks 

tertulis dari 

buku dan 

jurnal yang 

relevan. 

. Data yang 

diperoleh 

kemudian 

dianalisis 

menggunak 

an content 

analysis 

atau 

analisis 

konten, 

yang 

bertujuan 

untuk 

menarik 

kesimpulan 

dari hasil 

penelitian 

yang telah 

dilakukan 

Pengelolaan 

Administrasi yang 

Baik: Hal ini 

mencakup pemberian 

kewenangan dan 

tanggung jawab kepada 

tenaga pendidik sesuai 

dengan aturan yang 

berlaku. 

Penerapan Disiplin: 

Disiplin guru, tenaga 

kependidikan, dan 

siswa sangat penting. 

Kepala madrasah 

diharapkan memberi 

contoh teladan yang 

baik untuk membina 

kedisiplinan tersebut 
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5. Hidayat, 

Ibrahim, 

2023, 

Kepemimpi 

nan Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Mengemban 

gkan Mutu 

Sumber 

Daya 

Tenaga 

Pendidik. 

Jurnal 

Jambura 

Journal 

of 

Educatio 

nal 

Manage 

ment 

https://ej 

ournal- 

fip- 

ung.ac.id 

/ojs/inde 

x.php/JJ 

EM/articl 

e/view/2 

698 

untuk dapat 

menganalis 

a 

Kepemimpi 

nan Kepala 

MA Nurul 

Muhajirin 

Dalam 

Mengemba 

ngkan Mutu 

Sumber 

Daya 

Tenaga 

Pendidik.. 

Jenis 

penelitian 

yakni 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Sumber data 

melalui 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Selanjutnya 

teknik 

analisis data 

dalam 

penelitian ini 

dengan 

melakukan 

reduksi data, 

penyajian 

data, dan 

menarik 

kesimpulan 

Hasil penelitian bahwa 

kepemimpinan Kepala 

MA Nurul Muhajirin 

dalam  meningkatkan 

mutu  sumber   daya 

tenaga pendidik telah 

dijalankan dengan baik, 

mencakup Penyusunan 

Program 

Pengembangan 

Profesional,  kepala 

madrasah telah berhasil 

merencanakan   dan 

melaksanakan program 

pengembangan 

profesional   yang 

relevan dan 

berkelanjutan untuk 

tenaga pendidik. 

Melaksanakan Evaluasi 

Kinerja secara berkala 

terhadap  tenaga 

pendidik. Kepala 

madrasah  mendorong 

Persamaan 

penelitian 

ini  adalah 

sama sama 

menggunak 

an metode 

kualitatif. 

Objek pen 

elitian yan 

g 

digunakan 

https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/2698
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     Pengembangan Inovasi 

Pendidikan dengan 

mendorong tenaga 

pendidik untuk 

mengembangkan 

inovasi dalam metode 

pengajaran  dan 

pembelajaran. 

Memberikan Dukungan 

dan Penghargaan 

kepada   tenaga 

pendidik, mengakui 

kontribusi  mereka 

dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. 
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2.3 Alur Pikir Penelitian 
 

 

Sumber: Data olahan peneliti Maret 2025 
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BAB III 

METODE PENELITITAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

suatu fenomena dalam konteks sosial, budaya, atau pendidikan. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali makna dan 

pengalaman individu atau kelompok, bukan sekadar mengukur 

variabel atau menghitung data numerik. Pendekatan ini sangat 

tepat untuk memahami situasi yang kompleks dan dinamis, di 

mana data yang diperoleh bersifat deskriptif dan lebih 

menekankan pada kualitas daripada kuantitas(Dwiyanto, 

2002). 

 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama yang mengumpulkan data melalui interaksi 

langsung dengan subjek penelitian. Ini dilakukan dengan 

berbagai metode pengumpulan data, seperti wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok 

terfokus (focus group discussion). Wawancara mendalam 

bertujuan untuk menggali pandangan dan perspektif informan 

secara lebih pribadi dan mendalam. Observasi partisipatif 

memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam kegiatan 

yang diamati, memberikan wawasan lebih tentang konteks dan 

interaksi sosial yang terjadi. Sementara FGD digunakan untuk 

memperoleh pandangan kolektif dari kelompok mengenai topik 

yang diteliti. 

 
Setelah data terkumpul, proses analisis data dimulai 

dengan mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dari 

informasi yang diperoleh. Dalam analisis kualitatif, peneliti 

tidak hanya mencari angka atau statistik, tetapi juga berusaha 

memahami konteks dan makna di balik setiap data yang 

ditemukan. Proses ini bersifat induktif, artinya peneliti 

menyusun temuan berdasarkan data yang ada, tanpa terikat 

pada hipotesis atau teori yang sudah ada sebelumnya. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

relevansinya dengan fokus yang ingin diteliti. Sebagai lembaga 

pendidikan tingkat menengah, Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi menyediakan konteks yang kaya untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Peneliti bermaksud untuk 

menggali secara mendalam mengenai inovasi dan kreativitas 

dalam manajemen kepala sekolah sebagai upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah tersebut. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pertimbangan bagi rekan-rekan sejawat mengenai pentingnya 

inovasi dan kreativitas dalam manajemen kepala sekolah untuk 

peningkatan kualitas pendidikan. 

3.3 Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai 

instrumen utama yang melakukan observasi langsung dan 

mendalam terhadap objek penelitian. Menurut Sugiyono, dalam 

penelitian kualitatif, peneliti memiliki beberapa tanggung jawab 

penting, di antaranya adalah pertama, menentukan fokus 

penelitian yang jelas untuk memastikan agar arah penelitian 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Selanjutnya, peneliti 

memilih informan yang relevan untuk dijadikan sumber data 

guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Zebua et al., 

2022: 1413). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan berbagai 

metode, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, peneliti mengevaluasi kualitas data 

yang diperoleh untuk memastikan validitas dan relevansinya. 

Proses analisis data dilakukan secara cermat untuk menemukan 

pola atau tema yang muncul, dan akhirnya peneliti menarik 

kesimpulan dari temuan-temuan tersebut untuk memberikan 

pemahaman yang lebih jelas mengenai fenomena yang diteliti. 

 
3.4 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian menjadi hal yang penting. 

Keberadaan subjek merupakan salah alat untuk menemukan 

informasi yang akan diteliti. Informan penelitian merupakan 

sempel penutur atau orang yang ditentukan di wilayah kajian 
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penelitian tertentu sebagai narasumber bahan penelitian, 

pemberi informasi, dan pembantu peneliti dalam tahap 

penyediaan data (Febriyani et al., 2020). Kepala Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, sebagai individu yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional, berperan 

sebagai informan utama yang dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai strategi kepemimpinan yang 

diterapkan. 

Guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

dapat memberikan wawasan tentang bagaimana kebijakan dan 

tindakan kepemimpinan kepala sekolah memengaruhi proses 

pembelajaran serta upaya peningkatan kualitas pendidikan. 

Siswa-siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dapat 

memberikan pandangan mengenai dampak langsung 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap pengalaman belajar 

dan perkembangan akademik mereka. Alumni Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi dapat memberikan perspektif tentang 

bagaimana pendidikan yang mereka terima di madrasah 

memengaruhi kesiapan mereka dalam melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja, serta 

bagaimana mereka menilai kualitas lulusan dari madrasah ini. 

3.5 Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data 

yang digunakan, yaitu sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan alumni. Sementara itu, 

sumber data sekunder diperoleh dari bagian administrasi untuk 

mendapatkan informasi yang mendukung 

penelitian(Maryance, 2022). Sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Sugiyono, yaitu sumber data primer adalah data yang 

langsung diberikan kepada pengumpul data, sedangkan sumber 

data sekunder adalah data yang diberikan secara tidak langsung 

kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau 

dokumen. 

3.6 Prosedur Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu kegiatan 

yang meliputi pengamatan terhadap gejala atau fenomena 

yang    diselidiki    dengan    menggunakan    alat 
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indera(Pahleviannur et al., 2022). Observasi atau 

pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan 

gejala-gejala sosial . Teknik observasi merupakan metode 

atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau sekelompok orang 

secara langsung(Rini et al., 2022). 

Peneliti secara langsung mengamati hal-hal yang ada 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi yang meliputi 

tentang aktivitas akademik sekolah; kondisi, situasi, 

lingkungan sekolah dan sekitarnya; interaksi dan pola 

hubungan diantaranya beserta pengaruhnya. Dalam 

observasi ini, peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari- 

hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian dan hanya sebagai pengamat 

independen. Tujuannya agar pengamatan lebih natural dan 

apa adanya bukan bersifat subjektif dari peneliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan dialog, tanya jawab 

untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi pertanyaan 

untuk mendapatkan penjelasan, dimana pihak responden 

atau yang diwawancarai diberikan kesempatan untuk 

memberikan  jawaban secara mendalam  dan 

mengembang(Sukardi,  2022). Wawancara merupakan 

kegiatan bertanya secara langsung kepada narasumber yang 

dianggap mengetahui hal-hal tentang apa yang ditanyakan. 

Wawancara diajukan kepada kepala sekolah, guru, 

karyawan, siswa dan komite. Wawancara dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan pedoman wawancara. Dalam 

hal ini pewawancara hanya membuat pertanyaan dasar yang 

memberikan peluang untuk terjadinya tanya jawab yang 

meluas dan detail terkait dengan inovasi kreatifitas dalam 

manajemen kepala sekolah  sebagai upaya dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi. 



51  

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan dari 

peristiwa yang telah terjadi sebelumnya. Dokumen tersebut bisa 

berupa tulisan, gambar, atau karya-karya penting yang 

dihasilkan oleh seseorang(Fiantika, 2022) (Rosyidah et al., 

2021: 136). Penelitian akan lebih terjamin kredibilitasnya jika 

didukung oleh bukti-bukti seperti foto, karya tulis akademik, 

atau karya seni yang telah ada.. 

3.7 Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi. Menurut Creswell Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data. Triangulasi mencari dengan cepat 

pengujian data yang telah ada dalam memperkuat tafsir dan 

meningkatkan kebijakan, serta program yang berbasis pada 

bukti yang telah tersedia (Razali et al., 2023: 172). Dalam 

triangulasi para peneliti menggunakan beragam sumber, 

metode dan teori untuk menyediakan bukti penguat. 

3.8 Analisis Data 

Analisis sebagai kegiatan dalam mengurangi, 

menambah, dan memilah sesuatu yang kemudian digolongkan 

sesuai kriteria yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis data model interaktif Milles dan 

Hubermen. Menurut Milles dan Huberman berpendapat bahwa 

aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan bersifat terus menerus (Ridwan & Dhofir, 2022: 188). 

Adapaun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

 
a. Pengumpulan data 

Dalam proses analisis data ini dilakukan 

pengumpulan data dengan melaksanakan wawancara 

kepada kepala sekolah, guru, siswa, dan alumni Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. 

b. Reduksi data 

Data penelitian di lapangan jumlahnya cukup banyak, 

dengan begitu, perlu dicatat secara rinci oleh peneliti. 

Menurut Milles dan Huberman mereduksi data berarti 

merangkum, memilih data-data yang pokok, dan 

memfokuskan data yang penting. Oleh karena itu, reduksi 

data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. 
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c. Penyajian data 

Setelah melalui tahap reduksi data, selanjutnya 

adalah penyajian data. Dalam penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian, hubungan antar kategori 

atau sejenisnya. Penyajian data yang sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan cara teks yang 

bersifat naratif. 

d. Penarikan simpulan 

Langkah yang terakhir dalam analisis data menurut 

Milles dan Huberman adalah penarikan simpulan. Dalam 

penarikan simpulan dapat dilakukan dengan beberapa 

tahap. Tahap awal bersifat sementara, jika ada data-data 

yang yang memungkinkan untuk diubah. Penarikan 

simpulan dapat menjawab rumusan masalah, sehingga hasil 

analisis dapat digunakan untuk mengambil tindakan. Suatu 

simpulan dapat diambil harus diuji kecocokan maupun 

kebenarannya yang menunjukkan keadaan yang 

sebenarnya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Profil Man 2 Banyuwangi 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Banyuwangi 

merupakan salah satu madrasah negeri yang berada di 

bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Madrasah ini terletak di Jl. KH. Wahid Hasyim No. 06, Desa 

Genteng Kulon, Kecamatan Genteng, Kabupaten 

Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, 

lokasinya sangat strategis karena berada di tengah pusat 

aktivitas pendidikan dan perdagangan wilayah Banyuwangi 

bagian selatan, sehingga mudah diakses oleh masyarakat 

dari berbagai kecamatan di sekitarnya. MAN 2 Banyuwangi 

didirikan sebagai lembaga pendidikan formal tingkat 

menengah atas yang mengintegrasikan kurikulum nasional 

dengan nilai-nilai keislaman. Sejak berdirinya, madrasah ini 

telah mengalami berbagai perkembangan baik dari sisi 

kelembagaan, sarana prasarana, program pendidikan, 

maupun pencapaian akademik dan non-akademik. 

Akreditasi terakhir dari Badan Akreditasi Nasional 

menunjukkan bahwa madrasah ini telah mencapai status "A" 

(unggul) sebagai pengakuan atas kualitas manajemen dan 

mutu pendidikannya. Madrasah ini memiliki jumlah siswa 

yang cukup besar, dengan peserta didik yang berasal dari 

berbagai latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi. 

Berdasarkan data terbaru, MAN 2 Banyuwangi memiliki 

lebih dari 1.200 siswa yang tersebar dalam tiga jurusan 

utama, yaitu: 

1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

3. Keagamaan 

Didukung oleh lebih dari 70 tenaga pendidik dan 

kependidikan, MAN 2 Banyuwangi menerapkan sistem 

pembelajaran berbasis kurikulum nasional yang dipadukan 
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dengan kurikulum khas madrasah, termasuk program 

tahfidz Al-Qur’an, Madrasah Diniyah, dan pembinaan 

akhlak. Dalam beberapa tahun terakhir, madrasah ini juga 

mulai mengembangkan program berbasis digital, literasi, 

dan riset yang sejalan dengan tuntutan pendidikan di era 

Society 5.0. Salah satu keunggulan MAN 2 Banyuwangi 

terletak pada berbagai program inovatif, seperti: 

a. Madrasah Digital: pengembangan sistem informasi 

akademik dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

b. Madrasah Riset: bimbingan penelitian ilmiah siswa 

untuk mengikuti kompetisi ilmiah tingkat nasional. 

c. Madrasah Literasi dan Jurnalistik: penguatan budaya 

membaca dan menulis, serta pengelolaan media 

informasi sekolah. 

d. Program SKS: memberi peluang siswa untuk lulus lebih 

cepat berdasarkan kecepatan belajar. 

e. Program Wirausaha Siswa: melalui unit seperti koperasi 

siswa dan keterampilan tata busana, batik, dan 

broadcasting. 

Dalam aspek kepemimpinan, kepala madrasah 

MAN 2 Banyuwangi dikenal sebagai sosok yang inovatif dan 

adaptif. Ia mendorong perubahan sistem manajemen 

berbasis teknologi, memperkuat budaya kerja kolaboratif, 

serta menjadikan lingkungan madrasah sebagai tempat 

tumbuhnya kreativitas dan kompetensi siswa. 

Kepemimpinan yang responsif terhadap perkembangan 

zaman ini menjadi pendorong utama terwujudnya mutu 

pendidikan yang lebih baik di tengah tantangan era Society 

5.0. 

Madrasah ini juga aktif mengikuti berbagai lomba 

dan kompetisi, baik akademik maupun non-akademik. 

Banyak prestasi siswa telah diraih di tingkat kabupaten, 

provinsi, bahkan nasional, dalam bidang sains, teknologi, 

olahraga,  seni,  dan  keagamaan.  Selain  itu,  tingkat 
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keberhasilan alumni yang diterima di perguruan tinggi 

negeri ternama melalui jalur SNBP dan SNBT menjadi 

indikator keberhasilan madrasah dalam meningkatkan 

mutu akademik. Dengan dukungan lingkungan yang 

religius, budaya organisasi yang kuat, serta komitmen 

seluruh civitas akademika, MAN 2 Banyuwangi menjadi 

contoh nyata lembaga pendidikan Islam yang mampu 

beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi tantangan 

global, khususnya dalam mewujudkan pendidikan yang 

relevan di era Society 5.0. 

4.2 Verifikasi Data 

4.2.1 Implementasi Nilai Kepemimpinan Islami Di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

Implementasi nilai-nilai Islami dalam kepemimpinan 

sekolah dasar terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam. Nilai-nilai seperti amanah, adil, 

jujur, tanggung jawab, dan kasih sayang menjadi landasan 

utama dalam setiap kebijakan dan tindakan pemimpin 

sekolah. Dengan menanamkan nilai-nilai tersebut, kepala 

sekolah tidak hanya menjadi figur administratif, tetapi juga 

menjadi teladan spiritual bagi seluruh warga sekolah. Sikap 

kepemimpinan yang mencerminkan akhlak Islami mampu 

membentuk budaya sekolah yang harmonis, saling 

menghargai, serta memotivasi guru dan siswa untuk lebih 

disiplin dan berprestasi. Selain itu, pendekatan 

kepemimpinan yang Islami juga menumbuhkan kesadaran 

religius siswa sejak dini, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada pembentukan karakter mulia dan peningkatan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

 
Di MAN 2 Banyuwangi, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kepala Madrasah telah mengaktualisasikan nilai-nilai 

kepemimpinan Islami secara nyata dan konsisten. Nilai-nilai 

tersebut meliputi: amanah, adil, musyawarah (syura), 

keteladanan (uswah hasanah), keikhlasan, kejujuran, 

tawadhu’, istiqomah, dan kasih sayang (rahmah). Berikut ini 

penjabaran rinci atas masing-masing nilai: 
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1. Amanah 

 
Kepala MAN 2 Banyuwangi menunjukkan sikap 

tanggung jawab yang tinggi terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi seluruh program pendidikan. Ia 

tidak hanya menyusun program tahunan sebagai formalitas, 

tetapi juga terlibat secara aktif dalam mengawal pelaksanaan 

kegiatan, memberikan arahan, melakukan monitoring 

berkala, serta mengevaluasi hasilnya bersama tim. 

 
Kepala madrasah secara langsung memimpin rapat 

penyusunan program tahunan, mulai dari program akademik, 

keagamaan, kesiswaan, hingga pengembangan guru. Ia 

mengoordinasikan setiap wakil kepala dan kepala program 

untuk menyelaraskan program dengan visi madrasah, yaitu 

“mewujudkan madrasah unggul dalam prestasi dan 

berkarakter Islami”. 

 
“Setiap awal tahun pelajaran, Pak Kepala 

mengumpulkan semua tim manajemen untuk menyusun 

program kerja. Beliau tidak hanya menyetujui, tapi aktif 

memberi masukan dan mengarahkan agar program 

benar-benar realistis dan selaras dengan kebutuhan 

madrasah.” 

(Wawancara dengan Pak Rudi, Wakil Kepala 

Kurikulum, 6 Juni 2025) 

 
Kepala MAN 2 Banyuwangi memastikan seluruh 

program berjalan tepat waktu, dengan memantau langsung 

progresnya melalui laporan mingguan dan bulanan dari 

masing-masing bidang. Bahkan beliau tidak jarang turun 

langsung untuk menyaksikan pelaksanaan kegiatan seperti 

simulasi ujian, lomba keagamaan, program literasi, maupun 

program pembinaan akhlak. 

 
“Beliau sangat memperhatikan detail. Pernah ada 

kegiatan pembinaan akhlak yang progresnya lambat, 

beliau langsung turun tangan, kumpulkan tim pembina, 

dan mencari solusinya bersama. Itu bukti beliau tidak 
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lepas tangan.” 

(Wawancara dengan Bu Nila, Guru BK, 6 Juni 2025) 

 
Selain itu, kepala madrasah juga memastikan 

pelaksanaan kurikulum berjalan sesuai kalender akademik. 

Setiap pelaporan hasil belajar, pembagian rapor, maupun 

asesmen sumatif dilakukan tepat waktu, dan beliau selalu 

hadir dalam evaluasi akhir semester. Setiap program yang 

telah dilaksanakan tidak dilepas begitu saja. Kepala madrasah 

menginisiasi rapat evaluasi berkala untuk menilai efektivitas 

program dan mengambil langkah perbaikan. Evaluasi ini 

dilakukan bersama dengan guru dan staf terkait, dan setiap 

kendala yang ditemukan ditindaklanjuti dengan solusi 

konkret. 

 
“Pak Kepala selalu mengatakan bahwa program yang 

baik adalah yang selesai dan berdampak. Beliau 

mendorong kami untuk tidak sekadar melaporkan 

kegiatan, tapi juga menilai dampaknya terhadap 

siswa dan mutu madrasah.” 

(Wawancara dengan Bu Nanik, Guru Senior, 3 Juni 

2025) 

 
2. Adil 

 
Sikap adil berarti memberikan hak kepada yang berhak, 

tanpa melihat latar belakang atau kedekatan personal. Dalam 

kepemimpinannya, kepala madrasah menunjukkan 

komitmen terhadap prinsip ini melalui pemberian tugas, 

akses pelatihan, dan evaluasi kerja yang merata. 

 
“Guru ASN dan honorer diperlakukan sama. Dalam 

kegiatan pelatihan atau insentif, semuanya diberi 

kesempatan. Kepala madrasah bahkan sering meminta 

TU untuk mengumumkan secara terbuka supaya adil.” 

(Bu Siti, Staf TU, 5 Juni 2025) 
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Senada dengan apa yang dikatakan Reza kelas XII IPA 

 
“Kalau kami melanggar aturan, pasti ditindak. Tidak 

ada yang dibedakan. Teman saya yang anak guru juga 

pernah kena SP. Jadi memang semua diperlakukan 

sama.” 

(Ahmad, Siswa Kelas XII IPA, 4 Juni 2025) 

 
Dengan demikian, keadilan tidak hanya berlaku di antara 

tenaga pendidik, tetapi juga dalam pembinaan kepada siswa, 

sehingga menciptakan lingkungan yang jujur, terbuka, dan saling 

menghargai. 

 
3. Musyawarah 

 
Musyawarah merupakan prinsip dasar dalam Islam yang 

diterapkan secara nyata dalam kepemimpinan kepala madrasah. 

Beliau tidak bersikap otoriter, melainkan selalu mengedepankan 

diskusi kolektif dalam menyusun kebijakan dan menyelesaikan 

permasalahan. Rapat rutin mingguan dan bulanan menjadi sarana 

utama pelaksanaan musyawarah ini. 

 
“Dalam setiap keputusan penting, seperti revisi jadwal 

ujian atau kegiatan luar sekolah, Pak Kepala selalu 

undang semua unsur manajemen untuk rapat. Kami 

bebas menyampaikan pendapat, dan itu sangat dihargai.” 

(Wawancara dengan Pak Rudi, Waka Kurikulum, 6 Juni 

2025) 

 
Dokumen notulen rapat dan daftar hadir menjadi bukti 

konkret bahwa nilai musyawarah benar-benar dijalankan, tidak 

hanya dijadikan formalitas. 

 
4. Uswah Hasanah 

 
Keteladanan menjadi ciri khas kepemimpinan Islami. 

Kepala madrasah menjadi panutan bagi guru dan siswa, baik 

dalam hal ibadah, etika, maupun gaya hidup sederhana. Beliau 

selalu tampil rapi, sopan dalam berbicara, dan tegas dalam prinsip. 
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“Kami belajar dari perilaku beliau. Cara beliau 

berpakaian, menyapa orang, dan menyampaikan 

nasihat—semua mencerminkan pemimpin Islami. Tanpa 

marah-marah, kami sudah merasa segan.” 

(Bu Nanik, Guru Senior, 3 Juni 2025) 

 
5. Keikhlasan 

 
Kepala madrasah tidak mencari pujian atas apa yang 

telah dicapai madrasah. Ia justru menekankan pentingnya kerja 

kolektif dan memosisikan dirinya sebagai pelayan, bukan 

penguasa. 

 
“Saat madrasah juara, beliau selalu bilang itu hasil tim. 

Bahkan saat kerja bakti, beliau ikut angkat-angkat meja. Itu 

bukan hanya simbolik. Beliau memang tulus membantu.” 

(Wawancara dengan Bu Nila, Guru BK, 6 Juni 2025) 

 
6. Kejujuran 

 
Kejujuran menjadi landasan kepercayaan. Kepala 

madrasah menunjukkan transparansi dalam laporan kegiatan, 

penggunaan anggaran, dan evaluasi kinerja. Semua pihak merasa 

informasi yang disampaikan kepala madrasah dapat dipercaya. 

 
“Beliau selalu umumkan rincian dana BOS, siapa saja yang 

terlibat kegiatan, berapa yang dibelanjakan, dan sisanya 

berapa. Itu membuat kami merasa aman dan percaya.” 

(Bu Siti, Staf TU, 5 Juni 2025) 

 
7. Tawadhu’ 

 
Sikap rendah hati tampak dalam interaksi kepala 

madrasah dengan seluruh warga sekolah. Ia tidak membangun 

jarak sosial, bahkan dalam situasi formal pun, beliau tetap 

bersahaja. 

 
“Beliau tidak gengsi ikut bersih-bersih, menyambut tamu, 

atau bantu staf TU ketika repot. Itu sangat menyentuh dan 
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bikin kami bangga dipimpin beliau.” 

(Bu Siti, 5 Juni 2025) 

 
8. Istiqomah 

 
Istiqomah adalah nilai yang sangat terasa dalam 

kepemimpinan beliau. Beliau tidak hanya berbuat baik 

sesekali, tetapi rutin dan konsisten menjalankan kebiasaan 

baik, baik dalam hal ibadah maupun pembinaan. 

 
“Beliau selalu istiqomah. Tidak pernah absen ikut 

shalat dhuha, tadarus, atau kultum mingguan. Itu 

bukan hanya simbol, tapi jadi bagian dari karakter 

beliau.” 

(Ustadz Anwar, 3 Juni 2025) 

 
9. Kasih Sayang 

 
Kasih sayang dalam kepemimpinan tampak dari 

perhatian kepala madrasah terhadap kondisi psikologis, 

sosial, dan spiritual warganya. Beliau sering menjenguk guru 

yang sakit, memberi perhatian kepada siswa yang kesulitan, 

serta memberikan dukungan moral saat terjadi musibah. 

 
“Saat orang tua saya wafat, Pak Kepala datang ke 

rumah dan ikut tahlilan. Itu sangat berarti bagi saya. 

Saya merasa tidak sendirian.” 

(Ahmad, siswa XII IPA, 4 Juni 2025) 

 
10. Sabar 

 
Sikap sabar tercermin dalam cara Kepala Madrasah 

MAN 2 Banyuwangi menghadapi berbagai dinamika internal 

maupun eksternal. Dalam menyikapi masalah guru, siswa, 

maupun perubahan kebijakan, beliau tidak mudah terpancing 

emosi. Sebaliknya, kepala madrasah lebih memilih 

menyelesaikan permasalahan dengan tenang, bijak, dan 

solutif. Beliau mendengarkan semua pihak terlebih dahulu 

sebelum  mengambil  keputusan.  Bahkan  dalam  situasi 
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mendesak sekalipun, kepala madrasah tetap menunjukkan 

ketenangan dan mampu meredam konflik dengan pendekatan 

yang persuasif. 

 
“Waktu ada guru salah input nilai, beliau tidak marah. 

Beliau ajak rapat kecil, dibahas solusinya, lalu bantu 

proses perbaikan. Itu bentuk sabar yang kami rasakan 

langsung.” 

(Wawancara dengan Bu Nila, Guru BK, 6 Juni 2025) 

 
Sikap sabar ini tidak hanya menenangkan suasana kerja, 

tapi juga menjadi teladan bagi guru dan siswa dalam 

menghadapi tekanan dengan kepala dingin dan akhlak Islami. 

 
4.2.2 Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Era Society 5.0 
1. Digitalisasi Pengelolaan Administrasi Madrasah 

 
Salah satu inovasi utama yang dilakukan oleh kepala 

MAN 2 Banyuwangi adalah digitalisasi seluruh proses 

pengelolaan administrasi madrasah. Mulai dari absensi siswa 

dan guru, pengolahan nilai, pencetakan rapor, hingga 

pengelolaan keuangan dan data kepegawaian, semuanya kini 

dilakukan secara elektronik menggunakan sistem informasi 

manajemen yang terintegrasi. Hal ini tidak hanya 

mempercepat proses administrasi tetapi juga meningkatkan 

transparansi dan akurasi data. Dalam wawancara pada 

tanggal 10 Mei 2025, kepala madrasah menjelaskan latar 

belakang dan tujuan digitalisasi ini: 

 
“Kami menyadari bahwa efisiensi pengelolaan 

administrasi sangat penting untuk mendukung mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, kami berinisiatif 

mengimplementasikan sistem informasi digital yang 

memudahkan pekerjaan staf dan guru, serta 

memberikan data yang cepat dan valid untuk 

pengambilan keputusan. Digitalisasi ini juga menekan 

potensi kesalahan manual yang sering terjadi dan 
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menghemat waktu yang sebelumnya terbuang untuk 

proses administratif.” 

 
Observasi di ruang tata usaha menguatkan pernyataan 

tersebut. Staf tata usaha terlihat bekerja dengan lancar 

menggunakan perangkat komputer yang terhubung ke sistem 

online. Data siswa, nilai, dan kehadiran langsung tercatat 

secara real-time. Hal ini membuat proses administrasi 

menjadi lebih sistematis dan mudah diawasi. 

 
2. Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital 

 
Selain fokus pada administrasi, kepala madrasah juga 

memberikan perhatian besar pada inovasi dalam proses 

pembelajaran. Transformasi metode pembelajaran 

konvensional ke pembelajaran berbasis teknologi menjadi 

salah satu program prioritas yang terus didorong dan 

dikembangkan. Penggunaan platform daring seperti Google 

Classroom, Zoom, serta berbagai aplikasi pembelajaran 

interaktif telah menjadi bagian dari aktivitas belajar mengajar 

di MAN 2 Banyuwangi. 

 
Dalam wawancara dengan guru TIK pada 12 Mei 2025, 

beliau mengungkapkan bahwa kepala madrasah tidak hanya 

memberikan kebijakan, tetapi juga memberikan dukungan 

nyata berupa pelatihan dan fasilitas. 

 
“Kepala madrasah benar-benar memberi kami fasilitas 

pelatihan berkala dan memberikan akses ke platform 

pembelajaran berbayar. Kami didorong untuk 

berinovasi dalam membuat konten pembelajaran 

digital yang menarik agar siswa tidak hanya 

mendengar ceramah, tapi aktif terlibat dalam proses 

belajar.” 

 
Guru Bahasa Indonesia pun mengakui bahwa metode 

pembelajaran yang diinisiasi oleh kepala madrasah membuat 

suasana belajar menjadi lebih hidup dan menarik. 
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“Dengan video interaktif dan kuis online, siswa lebih 

termotivasi dan aktif berpartisipasi. Bahkan ada yang 

mulai membuat konten edukasi sendiri di YouTube. Ini 

menandakan bahwa mereka sudah sangat familiar 

dan nyaman dengan penggunaan teknologi dalam 

belajar.” 

 
Melalui inovasi ini, proses pembelajaran tidak hanya 

terbatas di dalam kelas tetapi juga dapat diakses kapan saja 

melalui perangkat digital, sehingga fleksibilitas belajar 

semakin meningkat dan relevan dengan era Society 5.0 yang 

menuntut pembelajaran mandiri dan adaptif. 

 
3. Pengembangan Kompetensi Digital Guru dan Tenaga 

Kependidikan 

 
Kepala madrasah menyadari bahwa teknologi hanya 

akan efektif jika didukung oleh sumber daya manusia yang 

kompeten dan siap beradaptasi. Oleh karena itu, beliau 

secara berkelanjutan menyelenggarakan pelatihan dan 

workshop peningkatan kompetensi digital bagi guru dan 

tenaga kependidikan. Program ini bertujuan agar seluruh 

pendidik mampu mengoperasikan perangkat teknologi, 

mengembangkan media pembelajaran digital, serta 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran daring dengan 

optimal. 

 
Dalam wawancara dengan guru Bahasa Inggris pada 12 

Mei 2025, beliau menyampaikan manfaat pelatihan tersebut: 

 
“Pelatihan yang rutin kami terima membuat saya 

semakin percaya diri dalam menggunakan teknologi, 

mulai dari membuat materi digital, mengelola kelas 

virtual, hingga mengevaluasi siswa secara online. 

Kepala madrasah juga memberi ruang bagi guru untuk 

bertukar pengalaman dan berkolaborasi dalam inovasi 

pembelajaran.” 
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Kepala madrasah menambahkan bahwa investasi pada 

peningkatan kompetensi ini adalah investasi jangka panjang 

demi kemajuan madrasah. 

 
“Kami ingin guru dan staf tidak hanya menguasai 

teknologi secara teknis, tetapi juga mampu berinovasi 

dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang 

sangat cepat. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan menjadi program rutin yang kami 

prioritaskan.” 

 
4. Penguatan Budaya Inovasi dan Kreativitas 

 
Dalam rangka menciptakan ekosistem pendidikan yang 

dinamis dan progresif, kepala madrasah membangun budaya 

inovasi yang mendorong guru dan siswa untuk aktif berkreasi 

dan berinovasi. Salah satu langkah konkret adalah 

pembentukan Tim Inovasi Digital yang bertugas menginisiasi, 

mengelola, dan mengevaluasi berbagai program inovasi 

berbasis teknologi di madrasah. 

 
Kepala madrasah menjelaskan pentingnya budaya inovasi 

ini dalam wawancara: 

 
“Inovasi adalah kunci agar madrasah kami tetap relevan 

dan mampu menghadapi tantangan zaman. Dengan 

membangun budaya inovasi, kami memberi ruang bagi 

guru dan siswa untuk bereksperimen, berkreasi, dan 

mengembangkan ide baru yang bermanfaat bagi 

pembelajaran dan pengelolaan madrasah.” 

 
Bukti nyata dari budaya ini terlihat dalam berbagai karya 

inovatif yang dihasilkan oleh guru dan siswa, seperti pembuatan 

video pembelajaran, aplikasi sederhana, hingga konten edukatif 

yang dipublikasikan melalui berbagai platform digital. 
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5. Pengembangan Portal Pembelajaran Digital Mandiri 

 
Sebagai wujud komitmen untuk memberikan akses 

pembelajaran yang luas dan fleksibel, MAN 2 Banyuwangi 

mengembangkan portal pembelajaran digital internal yang 

dapat diakses oleh siswa dan guru kapan saja dan di mana saja. 

Portal ini memuat berbagai materi pelajaran, modul interaktif, 

bank soal, video pembelajaran, serta forum diskusi yang 

mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif. 

 
Seorang siswa kelas XI IPA mengungkapkan 

pengalamannya dalam menggunakan portal tersebut: 

 
“Portal pembelajaran sangat membantu saya untuk 

belajar ulang materi yang sulit dimengerti saat di kelas. 

Fitur video dan kuis yang ada membuat belajar jadi lebih 

menarik dan tidak membosankan. Saya bisa belajar 

kapan saja tanpa tergantung waktu pelajaran di 

sekolah.” 

 
Guru sejarah menambahkan bahwa portal ini juga 

mendorong guru untuk terus mengembangkan bahan ajar digital 

yang lebih bervariasi dan inovatif. 

 
6. Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

 
Kepala madrasah secara aktif menjalin kemitraan dengan 

berbagai pihak seperti perguruan tinggi, lembaga riset, dan 

penyedia teknologi edukasi. Kerjasama ini membuka akses bagi 

guru dan siswa untuk mengikuti pelatihan, seminar, serta 

program-program pengembangan pendidikan yang lebih 

inovatif dan terkini. Guru TIK mengatakan: 

 
“Melalui kemitraan yang dibangun, kami mendapat 

kesempatan belajar dari ahli dan mengikuti program- 

program pengembangan pendidikan digital yang sangat 

bermanfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran di 

madrasah.” 
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Hal ini juga membuka peluang bagi siswa untuk 

berpartisipasi dalam kompetisi dan riset yang dapat 

memperluas wawasan serta keterampilan mereka di bidang 

teknologi dan pendidikan. 

 
 

 

Kategori Inovasi Sistem Klarifikasi Identifikasi Implementasi 

Digitalisasi 

Pengelolaan 

Administrasi 

Madrasah 

Inovasi dalam sistem 

manajemen madrasah 

berbasis digital 

Penggunaan sistem informasi 

digital untuk absensi, nilai, 

rapor, keuangan, dan data 

guru/siswa. Observasi staf TU 

menggunakan sistem real- 

time. 

Inovasi 

Pembelajaran 

Berbasis 

Teknologi 

Inovasi dalam proses 

pembelajaran berbasis 

media digital 

Penggunaan Google 

Classroom, Zoom, video 

interaktif, kuis online. Siswa 

aktif membuat konten 

edukatif. 

Pengembangan 

Kompetensi 

Digital Guru 

dan Staf 

Inovasi peningkatan 

kapasitas SDM melalui 

pelatihan  digital 

berkelanjutan 

Pelatihan rutin, workshop, 

dan penguatan kolaborasi 

antar guru dalam membuat 

media ajar digital. 

Penguatan 

Budaya Inovasi 

dan Kreativitas 

Inovasi budaya organisasi 

yang mendorong 

eksperimen dan kreasi 

Pembentukan Tim Inovasi 

Digital, pengembangan video, 

aplikasi sederhana, konten 

YouTube edukatif oleh guru 

dan siswa. 
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Portal 

Pembelajaran 

Digital Mandiri 

Inovasi dalam 

pengembangan sistem 

pembelajaran digital 

internal 

Portal internal dengan materi 

pelajaran, bank soal, video, 

dan forum diskusi. 

Mendukung belajar fleksibel 

dan mandiri. 

Kolaborasi dan 

Kemitraan 

Strategis 

Inovasi jaringan eksternal 

dan peningkatan jejaring 

kemitraan 

Kerja sama dengan perguruan 

tinggi, lembaga riset, penyedia 

teknologi edukasi. Guru dan 

siswa mengikuti pelatihan, 

seminar. 

 
4.3 Pembahasan 

4.3.1 Implementasi Nilai Kepemimpinan Islami Di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, dapat disimpulkan 

bahwa Kepala Madrasah MAN 2 Banyuwangi telah 

mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan Islami secara nyata 

dan konsisten dalam praktik kepemimpinannya. Penerapan nilai-nilai 

seperti amanah, adil, musyawarah, keteladanan (uswah hasanah), 

keikhlasan, kejujuran, tawadhu’, istiqomah, kasih sayang, dan sabar 

memberikan dampak signifikan terhadap terciptanya lingkungan 

madrasah yang religius, harmonis, dan produktif. 

 
1. Amanah 

 
Hasil temuan menunjukkan bahwa kepala madrasah 

memegang teguh prinsip amanah, dengan terlibat aktif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan. 

Hal ini sesuai dengan pandangan Al-Mawardi dalam Al- 

Ahkam As-Sulthaniyyah, yang menegaskan bahwa seorang 

pemimpin adalah penjaga (ra’in) atas amanah rakyat, dan 

wajib mengelola urusan dengan penuh tanggung jawab demi 

kemaslahatan(R. F. Lestari, 2023). Dalam konteks madrasah, 

kepala madrasah tidak hanya mengarahkan, tetapi juga 
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mengawal jalannya program hingga tuntas dan 

berdampak(Encu & Sudarma, 2022). 

 
2. Adil 

 
Kepala madrasah memperlakukan semua pihak secara 

setara, baik guru ASN maupun non-ASN, serta menerapkan 

disiplin tanpa pandang bulu. Ini mencerminkan prinsip ‘adl 

yang dijelaskan Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin, bahwa 

adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya dan 

memberi hak kepada yang berhak(Maharani et al., 2024). 

Keadilan dalam kepemimpinan menciptakan rasa 

kepercayaan, rasa aman, dan keteladanan moral di lingkungan 

pendidikan(Yusuf et al., 2024). 

 
3. Musyawarah (Syura) 

 
Musyawarah sebagai metode pengambilan keputusan 

menjadi budaya yang dihidupkan di madrasah(Ningsih et al., 

2023). Kepala madrasah rutin mengadakan rapat kolektif 

dalam menyusun kebijakan. Menurut Nurcholish Madjid, 

musyawarah adalah pengejawantahan nilai demokrasi dalam 

Islam, yang mengedepankan penghargaan terhadap pendapat 

dan partisipasi(Jayana & Siswanto, 2022). Praktik ini bukan 

hanya administratif, tetapi mencerminkan etika partisipatoris 

Islami yang membangun rasa memiliki dan tanggung jawab 

bersama. 

 
4. Uswah Hasanah (Keteladanan) 

 
Sikap dan perilaku kepala madrasah menjadi contoh 

nyata bagi guru dan siswa(Mida & Maunah, 2023). Ini sejalan 

dengan pemikiran Malik Badri, bahwa kepemimpinan yang 

efektif dalam pendidikan Islam adalah yang menunjukkan 

spiritual presence, yakni kehadiran ruhani yang kuat dan 

nyata dalam perilaku. Keteladanan tidak bersifat simbolik, 

melainkan menjadi metode pendidikan karakter yang paling 

kuat(Rahmi, 2020). 
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5. Keikhlasan 

 
Kepala madrasah tidak mencari popularitas pribadi, dan 

selalu menekankan hasil kerja tim(Caniago, 2022). Al-Ghazali 

menekankan bahwa pemimpin yang ikhlas akan menghindari 

riya’ dan hanya mencari ridha Allah dalam kepemimpinannya 

(Padhil, 2023). Sikap ikhlas ini memberi pengaruh kuat 

terhadap semangat kolektif guru dan staf dalam bekerja. 

 
6. Kejujuran 

 
Transparansi dalam keuangan, kegiatan, dan pelaporan 

menjadi bukti nyata kejujuran dalam kepemimpinan 

(Rahmawati et al., 2025). Dalam teori Al-Mawardi, sifat shiddiq 

(jujur) merupakan sifat dasar pemimpin yang tidak bisa 

ditawar, karena menjadi dasar kepercayaan publik(Al-Amini et 

al., 2024). Dalam konteks madrasah, transparansi menjamin 

integritas dan partisipasi warga sekolah. 

 
7. Tawadhu’ 

 
Kepala madrasah tidak membangun jarak dengan 

bawahan, bahkan ikut terlibat dalam kegiatan operasional. 

Tambunan, 2023 menyebutkan bahwa kerendahan hati dalam 

kepemimpinan adalah bentuk pengakuan akan keterbatasan 

manusia di hadapan Allah. Tawadhu’ juga memupuk solidaritas 

antara pemimpin dan yang dipimpin. 

 
8. Istiqomah 

 
Konsistensi kepala madrasah dalam menjalankan ibadah, 

pembinaan karakter, dan rutinitas keislaman mencerminkan 

nilai istiqomah. Dalam pandangan Al-Ghazali, istiqomah 

adalah bentuk kesungguhan spiritual (mujahadah) yang 

berkesinambungan. Pemimpin yang istiqomah memberi contoh 

bahwa komitmen terhadap nilai itu bukan sesaat, tetapi bagian 

dari karakter(Fadila, 2022). 
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9. Kasih Sayang (Rahmah) 

 
Sikap empati dan perhatian terhadap kondisi warga 

sekolah menunjukkan kepemimpinan yang dilandasi rahmah. 

Dalam Islam, sifat rahmah adalah bagian dari akhlak Rasulullah 

(QS. Al-Anbiya: 107), yang juga menjadi model kepemimpinan 

spiritual. Menurut Azizah, 2024, pendidikan bukan hanya 

mentransfer ilmu, tapi juga menanamkan kemanusiaan, dan ini 

tercermin dari perilaku kepala madrasah. 

 
10. Sabar 

 
Dalam menghadapi konflik dan tekanan, kepala madrasah 

menunjukkan ketenangan dan kebijaksanaan. Al-Ghazali 

menyatakan bahwa sabar adalah separuh dari iman dan 

menjadi fondasi dalam menghadapi godaan 

kekuasaan(Tammar et al., 2023). Pemimpin yang sabar tidak 

reaktif, tapi responsif secara hikmah, dan hal ini berdampak 

pada kestabilan emosi seluruh warga madrasah. 

 
4.3.2 Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

Untuk Mutu Pendidikan di Era Society 5.0 
Era Society 5.0 menuntut lembaga pendidikan untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam mendukung 

proses pembelajaran dan pengelolaan institusi(Ariska et al., 2025). 

Dalam konteks ini, kepala MAN 2 Banyuwangi menunjukkan 

kepemimpinan inovatif dengan menerapkan berbagai strategi 

transformasi digital dan penguatan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh. Pembahasan 

berikut menguraikan setiap inovasi yang telah dilakukan 

berdasarkan hasil temuan lapangan: 

1. Digitalisasi Pengelolaan Administrasi Madrasah 

 
Salah satu inovasi fundamental adalah penerapan digitalisasi 

dalam sistem administrasi madrasah(Oktavia et al., 2023). Kepala 

MAN 2 Banyuwangi memahami pentingnya efisiensi dalam 

pengelolaan data dan proses manajerial sebagai dasar dari mutu 

pendidikan. Implementasi sistem informasi manajemen yang 

terintegrasi memungkinkan seluruh kegiatan administrasi mulai 
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dari absensi siswa dan guru, pengolahan nilai, hingga keuangan 

dikelola secara digital dan real-time(Lonta & Asykur, 2025). 

 
Dampak langsung dari digitalisasi ini adalah meningkatnya 

kecepatan layanan administrasi, akurasi data, serta transparansi 

dalam pengambilan keputusan(Waldi et al., 2024). Hal ini juga 

mengurangi beban kerja manual dari staf, meminimalkan 

kesalahan, dan memungkinkan kepala madrasah untuk memantau 

perkembangan secara akurat. Melalui wawancara dan observasi, 

terlihat bahwa digitalisasi ini mendorong efisiensi kinerja dan 

menjadikan tata kelola madrasah lebih modern serta profesional. 

Kepemimpinan kepala madrasah dalam hal ini menunjukkan 

karakter visioner dan transformasional, karena mampu membaca 

kebutuhan zaman dan menginisiasi perubahan sistem secara 

menyeluruh(Hanafie Das & Halik, 2021). 

 
2. Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital 

 
Selain reformasi administratif, kepala madrasah juga 

menekankan pentingnya transformasi proses pembelajaran agar 

sesuai dengan karakteristik generasi digital dan kebutuhan Society 

5.0(Ainissyifa et al., 2024). Inovasi ini diwujudkan melalui 

integrasi teknologi dalam kegiatan belajar-mengajar, antara lain 

melalui pemanfaatan Google Classroom, Zoom, aplikasi 

pembelajaran interaktif, serta video edukasi. Kepala madrasah 

tidak hanya membuat kebijakan tetapi juga memberikan dukungan 

nyata berupa pelatihan, insentif, dan penyediaan akses terhadap 

platform berbayar(Martiningsih, 2023). 

 
Hal ini mencerminkan peran kepala madrasah sebagai 

fasilitator dan motivator, yang mendorong guru untuk keluar dari 

zona nyaman metode konvensional menuju pendekatan berbasis 

teknologi dan student-centered learning(Muslikah, 2023). 

Penerapan pembelajaran berbasis digital terbukti meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar(Wahidin, 

2025). Guru mengamati adanya peningkatan motivasi, kreativitas, 

dan inisiatif siswa dalam menggunakan teknologi untuk membuat 

konten edukatif, yang merupakan indikator pembelajaran aktif dan 

adaptif.  Inovasi  ini  secara  nyata  membentuk  ekosistem 
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pembelajaran yang lebih fleksibel, inklusif, dan responsif terhadap 

tantangan abad ke-21(Nuraini et al., 2025). 

3. Pengembangan Kompetensi Digital Guru dan Tenaga Kependidikan 

Kepala madrasah menyadari bahwa teknologi hanya akan 

efektif jika diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi digital guru 

dan tenaga kependidikan menjadi fokus utama. Pelatihan dan 

workshop rutin diselenggarakan untuk membekali pendidik 

dengan kemampuan operasional perangkat teknologi, desain 

konten digital, pengelolaan pembelajaran daring, dan evaluasi 

berbasis teknologi(Jayadih et al., 2024). 

 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan ini 

meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menggunakan 

berbagai platform digital, sekaligus mendorong terjadinya 

kolaborasi dan inovasi dalam pembelajaran. Selain itu, guru diberi 

ruang untuk bertukar pengalaman dan menciptakan media 

pembelajaran yang kontekstual dan menarik. Kebijakan ini 

menunjukkan bahwa kepala madrasah tidak hanya berperan 

sebagai manajer, tetapi juga sebagai pembina dan pengembang 

profesionalisme guru. Ini mencerminkan kepemimpinan strategis 

yang menempatkan pengembangan SDM sebagai fondasi utama 

dalam menghadapi tantangan teknologi pendidikan modern(Nasir 

et al., 2023). 

 
4. Penguatan Budaya Inovasi dan Kreativitas 

 
Budaya inovasi menjadi salah satu aspek penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di era Society 5.0(Asror et al., 

2023). Kepala madrasah membentuk Tim Inovasi Digital yang 

bertugas untuk menggali, mengelola, dan mengevaluasi berbagai 

gagasan kreatif dari warga madrasah. Langkah ini menjadi wujud 

nyata dari usaha membangun ekosistem pendidikan yang 

partisipatif, kolaboratif, dan kreatif. Guru dan siswa didorong 

untuk menciptakan produk-produk digital seperti video 

pembelajaran, aplikasi sederhana, konten edukatif di YouTube, 

dan lain-lain.(Asror et al., 2023) Dengan demikian, madrasah 
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bukan hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga tempat berkreasi 

dan bereksperimen dengan ide-ide baru. 

 
Kepemimpinan kepala madrasah dalam membangun 

budaya inovatif menunjukkan pendekatan transformasional dan 

inspiratif(Palembangan & Sihotang, 2023). Beliau tidak hanya 

memberi instruksi, tetapi juga menciptakan atmosfer yang 

kondusif untuk berkembangnya kreativitas dan inovasi. Inilah 

yang menjadikan madrasah sebagai institusi yang terus tumbuh 

dan adaptif. 

5. Pengembangan Portal Pembelajaran Digital Mandiri 

Pengembangan portal pembelajaran digital menjadi bentuk 

konkret dari komitmen kepala madrasah dalam menyediakan 

akses belajar yang fleksibel, mandiri, dan tidak tergantung pada 

ruang dan waktu kelas(Purba et al., 2023). Portal ini menjadi 

sumber belajar tambahan yang memuat modul, video, kuis, dan 

forum diskusi yang mendukung pembelajaran berbasis blended 

learning. Siswa dapat mengakses materi kapan saja, sehingga 

mereka yang tertinggal atau membutuhkan penguatan dapat 

belajar ulang secara mandiri. Bagi guru, portal ini juga menjadi 

wadah untuk mendistribusikan materi ajar dan inovasi 

pembelajaran. Hal ini sangat sesuai dengan semangat Society 5.0 

yang menuntut personalisasi pembelajaran dan kemandirian siswa 

dalam mencari ilmu. Dengan adanya portal tersebut, kepala 

madrasah telah berhasil membangun infrastruktur digital yang 

mendukung transformasi sistem belajar yang lebih demokratis dan 

partisipatif. Inisiatif ini memperlihatkan kepemimpinan yang 

visioner, solutif, dan berorientasi jangka panjang(Hutabarat, 

2024). 

 
6. Kolaborasi dan Kemitraan Strategis 

 
Kepala madrasah tidak hanya berfokus pada pengembangan 

internal, tetapi juga aktif menjalin kemitraan strategis dengan 

berbagai pihak eksternal seperti perguruan tinggi, lembaga 

pelatihan, dan penyedia teknologi edukasi(Fahrul et al., 2025). 
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Melalui kemitraan ini, madrasah memperoleh akses ke pelatihan 

digital, seminar pendidikan, serta peluang riset dan kompetisi. 

 
Guru mendapat kesempatan memperbarui wawasan dan 

keterampilan melalui interaksi dengan pakar dan praktisi 

pendidikan. Sementara itu, siswa dapat terlibat dalam kegiatan 

yang meningkatkan literasi digital dan daya saing mereka di 

tingkat yang lebih tinggi. Kepemimpinan kepala madrasah dalam 

menjalin kolaborasi strategis menunjukkan kompetensi dalam 

membangun jaringan, diplomasi pendidikan, serta visi 

keterbukaan terhadap perubahan(Khaulah et al., 2025). Ini adalah 

bagian dari kepemimpinan modern yang menempatkan madrasah 

sebagai bagian dari ekosistem pendidikan global. 
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BAB V 

 
5.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai inovasi kepemimpinan kepala madrasah 

aliyah negeri 2 banyuwangi berbasis nilai-nilai islami untuk mutu 

pendidikan di era society 5.0 menghasilkan sejumlah temuan penting yang 

dapat menjawab rumusan masalah secara terarah: 

1. Implementasi Nilai Kepemimpinan Islami Di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi 

 
Kepala MAN 2 Banyuwangi telah mengimplementasikan 

nilai-nilai kepemimpinan Islami secara nyata dan konsisten, 

seperti amanah, adil, musyawarah, keteladanan, keikhlasan, 

kejujuran, tawadhu’, istiqomah, kasih sayang, dan sabar. Nilai- 

nilai ini tercermin dalam kebijakan, sikap, dan budaya kerja yang 

religius serta harmonis. Kepemimpinan tersebut sejalan dengan 

pandangan tokoh-tokoh Islam seperti Al-Mawardi, Al-Ghazali, 

Malik Badri, dan Nurcholish Madjid, dan terbukti mampu 

meningkatkan mutu serta karakter pendidikan madrasah di era 

Society 5.0. 

 
2. Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

Untuk Mutu Pendidikan di Era Society 5.0 

 
Kepala MAN 2 Banyuwangi telah menunjukkan 

kepemimpinan inovatif dengan berhasil mengimplementasikan 

transformasi digital di berbagai aspek madrasah, baik dalam 

pengelolaan administrasi maupun dalam proses pembelajaran. 

Inovasi tersebut mencakup digitalisasi sistem administrasi, 

penggunaan platform pembelajaran daring, pengembangan 

portal digital, pelatihan kompetensi digital guru, serta penguatan 

budaya inovasi. Langkah-langkah ini meningkatkan efisiensi tata 

kelola, mempercepat proses layanan, serta menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif, fleksibel, dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era Society 5.0. 
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5.2. Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Teoretis 

 

Temuan ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori kepemimpinan pendidikan, khususnya 

dalam konteks integrasi teknologi dan nilai-nilai humanistik. 

Penelitian ini menegaskan relevansi dan pentingnya 

pendekatan kepemimpinan transformasional, visioner, dan 

berbasis nilai (value-based leadership) dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era Society 5.0. Hal ini memperkaya 

literatur mengenai: 

 

1. Transformasi digital dalam pendidikan: Menunjukkan 

bahwa inovasi bukan hanya pada perangkat atau sistem, 

tetapi juga pada kepemimpinan yang memfasilitasi 

perubahan tersebut. 

2. Kepemimpinan humanis di era digital: Memberikan 

landasan teoritis bahwa teknologi harus diposisikan 

sebagai alat yang memperkuat nilai-nilai kemanusiaan, 

bukan menggantikannya. 

 

5.2.2 Implikasi Praktis 

 

Penelitian ini memiliki dampak praktis bagi kepala 

madrasah, pengelola pendidikan, guru, dan pembuat 

kebijakan. Strategi dan praktik yang diterapkan oleh Kepala 

MAN 2 Banyuwangi dapat dijadikan model atau rujukan 

implementatif dalam peningkatan mutu pendidikan, antara 

lain: 

 

1. Kepala madrasah perlu mengembangkan sistem informasi 

manajemen berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi 

dan akurasi administrasi pendidikan. 



77  

2. Guru perlu terus didampingi dalam peningkatan 

kompetensi digital, dengan penekanan pada pendekatan 

empatik dalam pembelajaran daring. 

3. Lembaga pendidikan perlu membentuk unit inovasi 

internal (seperti Tim Inovasi Digital) guna mengelola ide- 

ide kreatif guru dan siswa secara sistematis. 
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1. Kartu Bimbingan 
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2. Surat Penelitian 
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3. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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4. Surat Keterangan Bebas Plagiasi Maksimal 25% dari 
Fakultas 
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5. Pedoman Wawancara Penelitian 

Informan Utama dan Informan Pendukung 

Kepala Sekolah(Kode: IU) 

No Indikator Penelitian Pertanyaan 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagaimana implementasi 

nilai kepemimpinan 

islami di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi 

 Bagaimana  bapak 

menerapkan sikap amanah 

dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program 

madrasah? 

 Bagaimana bapak 

memastikan semua guru dan 

siswa mendapat perlakuan 

yang adil? 

 Sejauh mana musyawarah 

diterapkan dalam proses 

pengambilan keputusan 

penting di madrasah? 

 Bagaimana cara bapak 

memberikan keteladanan 

kepada warga madrasah, baik 

dalam perilaku maupun etika 

kerja? 

 Apa yang memotivasi bapak 

untuk bekerja secara ikhlas? 

Bagaimana nilai ini tercermin 

dalam aktivitas harian? 

 Bagaimana prinsip kejujuran 

dijalankan terutama dalam 

pengelolaan dana dan 

informasi madrasah? 

 Dalam situasi seperti apa 

Bapak menunjukkan sikap 

rendah hati kepada warga 

madrasah? 
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   Apa bentuk konsistensi yang 

bapak jaga dalam kegiatan 

religius dan pembinaan 

karakter di madrasah? 

 Bagaimana perhatian bapak 

terhadap guru atau siswa 

yang sedang mengalami 

kesulitan pribadi? 

 Bagaimana bapak menyikapi 

permasalahan internal 

madrasah dengan sikap sabar 

dan solutif? 

2  
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagaimana upaya inovasi 

kepemimpinan kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 

dalam meningkatkan 

mutu Pendidikan di era 

society 5.0? 

1. Apa latar belakang Bapak 
menerapkan sistem digital 
dalam pengelolaan 
administrasi madrasah? 

2. Bagaimana sistem digital 

membantu efektivitas kerja 

staf dan pengambilan 

keputusan? 

3. Bagaimana Bapak mendorong 

guru untuk berinovasi dalam 

pembelajaran berbasis 

teknologi? 

4. Apa bentuk pelatihan digital 

yang rutin dilaksanakan? 

Bagaimana hasilnya terhadap 

kualitas guru? 

5. Bagaimana Bapak membentuk 

budaya inovasi di lingkungan 

madrasah? 

6. Apa fungsi dan manfaat portal 

digital internal yang 

dikembangkan untuk siswa 

dan guru? 

7. Apa saja kemitraan strategis 

yang  dijalin  madrasah  dan 
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  bagaimana manfaatnya dalam 

mendukung mutu pendidikan 

 
Wakil Kepala Sekolah (Kode: IP-1) 

 

No Indikator Penelitian Pertanyaan 

1 
 
Praktik musyawarah 

Bagaimana pelaksanaan 

musyawarah dalam proses 

pengambilan keputusan di 

madrasah? 

2 
Keterlibatan  kepala 

dalam penyusunan 

program 

Bagaimana keterlibatan kepala 

madrasah dalam perencanaan dan 

monitoring program tahunan 

madrasah? 

 
Guru (Kode: IU-4) 

No Indikator 

Penelitian 

Pertanyaan 

1  
Keteladanan 

Bagaimana keteladanan kepala 

madrasah memengaruhi semangat 

kerja guru dan kedisiplinan? 

2 
Kejujuran dan 

keikhlasan 

Bagaimana kepala madrasah 

menunjukkan kejujuran dan 

keikhlasan dalam pelaksanaan tugas? 

3 
Pengembangan 

kompetensi digital 

Bagaimana pengalaman Anda dalam 

pelatihan atau workshop digital yang 

diselenggarakan madrasah? 

4  
Dukungan terhadap 

inovasi 

Apa bentuk dukungan kepala 

madrasah dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis digital yang 

Anda lakukan? 
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Staf TU(Kode: IU-5) 

No Indikator 

Penelitian 

Pertanyaan 

1  
Transparansi 

administrasi 

Bagaimana kepala madrasah 

menyampaikan informasi penggunaan 

dana dan tugas administrasi secara 

transparan? 

2 
Efektivitas 

digitalisasi 

Bagaimana dampak penerapan sistem 

digital terhadap pekerjaan Anda di 

Tata Usaha? 

 
Siswa (Kode: IP-1) 

No Indikator 

Penelitian 

Pertanyaan 

1  
Keteladanan dan 

kasih sayang 

Bagaimana Anda melihat sikap 

keteladanan dan kasih sayang kepala 

madrasah dalam kehidupan sehari- 

hari? 

2  
Perlakuan adil 

Apakah menurut Anda kepala 

madrasah memperlakukan siswa 

secara adil, tanpa diskriminasi? 

3  
Pembelajaran digital 

Bagaimana pendapat Anda tentang 

penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran di madrasah? 
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6. Transkrip Wawancara 

 
Hasil Wawancara Penelitian 

Informan Utama dan Informan Pendukung 

Kepala Sekolah (Kode: IU) 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana bapak 

menerapkan sikap 

amanah dalam 

perencanaan dan 

pelaksanaan program 

madrasah? 

Bagi saya, amanah bukan hanya 

menjalankan tugas administratif. 

Tapi juga bagaimana saya benar- 

benar bertanggung jawab atas visi 

dan misi madrasah. Setiap program 

harus saya kawal, dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. 

2 Bagaimana bapak 

memastikan semua guru 

dan siswa mendapat 

perlakuan yang adil? 

Kami selalu berusaha adil dalam 

pembagian tugas, kesempatan 

pelatihan, bahkan dalam 

penanganan masalah siswa. Tidak 

ada pembedaan antara guru ASN 

dan honorer, semua punya hak dan 

kewajiban yang sama. 

3 Sejauh mana 

musyawarah diterapkan 

dalam proses 

pengambilan keputusan 

penting di madrasah? 

Keputusan penting selalu melalui 

rapat. Kami libatkan waka, guru 

senior, hingga staf TU. Saya percaya 

hasil musyawarah itu lebih berkah. 

Bahkan siswa pun pernah kami 

libatkan dalam perencanaan 

kegiatan OSIM. 

4 Bagaimana cara bapak 

memberikan keteladanan 

kepada warga madrasah, 

baik dalam perilaku 

maupun etika kerja? 

 
Saya mencoba menjadi teladan, 

terutama dalam disiplin dan 

akhlak. Saya selalu hadir tepat 

waktu, berpakaian rapi, dan 

menjaga tutur kata. Saya ingin guru 
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  dan siswa meneladani bukan dari 

ucapan saya, tapi dari tindakan saya 

5 Apa yang memotivasi 

bapak untuk bekerja 

secara ikhlas? Bagaimana 

nilai ini tercermin dalam 

aktivitas harian? 

Saya tidak pernah mengharapkan 

pujian. Saya ingin bekerja ikhlas 

karena Allah. Saat kami menang 

lomba pun, saya selalu katakan itu 

hasil kerja tim, bukan kepala 

madrasah saja. 

6 Bagaimana prinsip 

kejujuran    dijalankan 

terutama dalam 

pengelolaan dana dan 

informasi madrasah? 

Kami terbuka soal anggaran, 

terutama BOS. Laporan saya 

bacakan saat rapat, lalu ditempel di 

papan informasi. Kejujuran itu 

penting supaya tidak ada fitnah dan 

warga madrasah merasa tenang 

7 Dalam situasi seperti apa 

Bapak menunjukkan 

sikap rendah hati kepada 

warga madrasah? 

Saya tidak malu bantu bersih- 

bersih atau angkat meja kalau ada 

kerja bakti. Saya ingin guru dan 

siswa melihat saya bukan sebagai 

atasan, tapi bagian dari mereka. 

8 Apa bentuk konsistensi 

yang bapak jaga dalam 

kegiatan religius dan 

pembinaan karakter di 

madrasah? 

Setiap pagi saya usahakan ikut 

tadarus dan shalat dhuha bersama. 

Saya percaya, istiqomah ini pelan- 

pelan membentuk budaya spiritual 

yang kuat di madrasah. 

9 Bagaimana perhatian 

bapak terhadap guru atau 

siswa yang sedang 

mengalami kesulitan 

pribadi? 

Jika ada guru atau siswa sakit atau 

tertimpa musibah, saya usahakan 

menjenguk langsung. Minimal 

kirim doa atau dukungan. Itu 

bentuk cinta kita sebagai keluarga 

besar madrasah. 
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10 Bagaimana  bapak 

menyikapi permasalahan 

internal madrasah 

dengan sikap sabar dan 

solutif? 

Kadang ada kesalahan guru atau 

siswa. Saya tidak ingin langsung 

marah. Saya lebih pilih ajak dialog, 

cari solusi bersama. Menyelesaikan 

masalah tanpa menambah luka. 

11 Apa latar belakang Bapak 
menerapkan sistem 
digital dalam pengelolaan 
administrasi madrasah? 

Kami ingin efisien dan akurat, jadi 

semua sistem kami digitalisasi: 

absensi, nilai, keuangan. Dulu serba 

manual, banyak kendala. Sekarang, 

real-time dan bisa diawasi kapan 

saja 

12 Bagaimana sistem digital 

membantu efektivitas 

kerja staf dan 

pengambilan keputusan? 

Dengan sistem informasi, kepala 

TU dan staf lebih mudah bekerja. 

Saya juga bisa ambil keputusan 

cepat karena data tersedia dengan 

akura 

13 Bagaimana Bapak 

mendorong guru untuk 

berinovasi  dalam 

pembelajaran berbasis 

teknologi? 

Saya dorong guru pakai teknologi. 

Bahkan kami langganan platform 

digital dan beri pelatihan rutin. 

Siswa sekarang terbiasa belajar 

lewat video dan kuis online. 

14 Apa bentuk pelatihan 

digital yang rutin 

dilaksanakan? 

Bagaimana hasilnya 

terhadap kualitas guru? 

 
Pelatihan TIK rutin kami adakan, 

termasuk kelas daring. Guru belajar 

bikin konten, pakai Canva, Zoom, 

Google Form, semua kami fasilitasi 
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15 Bagaimana Bapak 

membentuk budaya 

inovasi di lingkungan 

madrasah? 

Kami bentuk Tim Inovasi Digital. 

Mereka inisiatif bikin konten 

edukatif, aplikasi sederhana, 

bahkan lomba antar siswa. Saya 

beri penghargaan untuk ide-ide 

kreatif mereka. 

16 Apa fungsi dan manfaat 

portal digital internal 

yang dikembangkan 

untuk siswa dan guru? 

Kami punya portal internal berisi 

modul, video, soal latihan. Siswa 

bisa akses kapan saja. Ini sangat 

membantu pembelajaran mandiri 

mereka 

17 Apa saja kemitraan 

strategis yang dijalin 

madrasah dan bagaimana 

manfaatnya dalam 

mendukung mutu 

pendidikan 

Kami kerja sama dengan 

universitas dan lembaga riset, 

termasuk program pelatihan guru. 

Siswa juga ikut seminar dan 

kompetisi teknologi. Ini penting 

untuk perluas wawasan mereka. 

 
Wakil Kepala Sekolah (Kode: IP-1) 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1  
 

 
Bagaimana keterlibatan 

kepala madrasah dalam 

perencanaan dan 

monitoring program 

tahunan madrasah? 

Kepala madrasah sangat aktif 

dalam penyusunan program 

tahunan. Beliau selalu hadir dalam 

rapat perencanaan, memberikan 

arahan langsung, dan memastikan 

setiap program sinkron dengan 

visi madrasah. Beliau juga 

memonitor program secara 

berkala, biasanya sebulan sekali 

kami diminta laporan 

perkembangan. 

2 
Bagaimana pelaksanaan 

musyawarah  dalam 

Musyawarah sangat dijunjung 

tinggi di sini. Setiap keputusan 

penting selalu didiskusikan 
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 proses pengambilan 

keputusan di madrasah? 

melalui rapat, baik yang bersifat 

mingguan maupun insidental. 

Kepala madrasah terbuka 

terhadap masukan, dan keputusan 

biasanya diambil secara mufakat, 

tidak sepihak 

 
Guru (Kode: IU-4) 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 
Bagaimana 

keteladanan kepala 

madrasah 

memengaruhi 

semangat kerja guru 

dan kedisiplinan? 

Kami sebagai guru merasa malu jika 

tidak disiplin karena kepala madrasah 

memberi contoh langsung. Beliau 

datang lebih awal, ikut kegiatan 

tadarus, dan sangat tertib 

administrasi. Itu memotivasi kami 

untuk bekerja lebih serius. 

2 
Bagaimana kepala 

madrasah 

menunjukkan 

kejujuran  dan 

keikhlasan dalam 

pelaksanaan tugas? 

Beliau tidak pernah mengambil pujian 

atas keberhasilan madrasah. Semua 

dikembalikan ke tim. Soal keuangan, 

sangat transparan. Beliau juga tidak 

segan membantu secara pribadi jika 

ada guru atau siswa mengalami 

kesulitan. 

3  
Bagaimana 

pengalaman Anda 

dalam pelatihan atau 

workshop digital yang 

diselenggarakan 

madrasah 

Pelatihan dilakukan rutin, mulai dari 

penggunaan Google Classroom, Canva, 

hingga penyusunan modul digital. 

Kepala madrasah mendukung penuh, 

bahkan menghadirkan narasumber 

eksternal. Kami jadi lebih percaya diri 

menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran 

4 Apa bentuk 

dukungan kepala 

madrasah dalam 

pengembangan 

pembelajaran 

Kami diberi kebebasan untuk 

berinovasi. Kepala madrasah 

menyediakan akses ke platform 

berbayar dan memberi penghargaan 

bagi guru yang menghasilkan karya 
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 berbasis digital yang 

Anda lakukan? 

inovatif. Saya pernah membuat video 

pembelajaran dan ditampilkan di 

portal madrasah. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Staf TU(Kode: IU-5) 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 
Bagaimana kepala 

madrasah 

menyampaikan 

informasi 

penggunaan dana dan 

tugas administrasi 

secara transparan? 

Setiap penggunaan dana dilaporkan 
secara terbuka di rapat dan papan 
pengumuman. Kepala madrasah juga 
menegaskan pentingnya dokumentasi 
yang rapi dan akuntabel. Kami merasa 
dihargai karena dilibatkan dalam 
proses administratif.” 

2  
Bagaimana dampak 

penerapan sistem 

digital terhadap 

pekerjaan Anda di 

Tata Usaha? 

Sangat membantu. Dulu banyak data 

manual, sekarang semua otomatis. 

Pengolahan nilai, absensi, hingga cetak 

rapor bisa kami akses lewat sistem. 

Kepala madrasah memantau dan 

sering memberikan umpan balik agar 

sistem makin efisien 

 
Siswa (Kode: IP-1) 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana Anda 

melihat sikap 

keteladanan dan 

kasih sayang kepala 

madrasah dalam 

Beliau ramah dan sering menyapa 

siswa. Kalau ada siswa sakit atau 

berduka, beliau datang langsung. 

Waktu ayah saya meninggal, beliau 
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 kehidupan sehari- 

hari? 

ikut tahlilan. Itu membuat saya merasa 

dihargai. 

2 Apakah  menurut 

Anda   kepala 

madrasah 

memperlakukan 

siswa secara  adil, 

tanpa diskriminasi? 

Iya, tidak ada yang dibedakan. Saya 
pernah lihat anak guru dihukum 
karena melanggar aturan. Semua 
diperlakukan sama. Jadi kami merasa 
aman dan nyaman. 

3 Bagaimana pendapat 

Anda tentang 

penggunaan 

teknologi  dalam 

proses pembelajaran 

di madrasah? 

Belajar jadi lebih menarik. Kami bisa 

mengakses materi lewat portal 

madrasah dan mengerjakan kuis secara 

online. Guru juga banyak pakai video 

pembelajaran. Saya jadi lebih 

semangat dan bisa belajar kapan saja. 

 
7. Dokumentasi Wawancara 

 

 



107  

 



108  

 



109  

 


	TESIS
	Oleh:

	2025
	TESIS
	Oleh:


	2025 (1)
	INOVASI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 BANYUWANGI BERBASIS NILAI-NILAI ISLAMI UNTUK MUTU PENDIDIKAN DI ERA SOCIETY 5.0

	Moto:
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	BAB I PENDAHULUAN
	1.2 Rumusan Penelitian
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfaat Praktis
	1.5 Definisi Istilah


	1.5.1 Inovasi
	1.5.2 Kepemimpinan Kepala Madrasah
	1.5.3 Nilai Islam dalam Pendidikan
	1.5.4 Mutu Pendidikan
	1.5.5 Era Society 5.0
	BAB II LANDASAN TEORI
	2.1 Teori-teori yang Berkaitan dengan Penelitian
	2.1.2 Nilai-Nilai Islami dalam Pendidikan
	2.1.3 Mutu Pendidikan
	2.1.4 Era Society
	2.2 Penelitian Terdahulu
	2.3 Alur Pikir Penelitian

	BAB III METODE PENELITITAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.3 Kehadiran Peneliti
	3.4 Subjek Penelitian
	3.5 Data dan Sumber Data
	3.6 Prosedur Pengumpulan Data
	3.7 Keabsahan Data
	3.8 Analisis Data

	BAB IV
	4.1 Gambaran Umum Penelitian
	4.2 Verifikasi Data
	4.3 Pembahasan

	BAB V
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Implikasi Penelitian

	DAFTAR PUSTAKA

	2. Surat Penelitian

